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ABSTRAK
Nama :   Sri Reskianti
NIM :   10200112082
Judul : Peran Istri Dalam Upaya Meningkatkan Perekonomian
                    Rumah Tangga Ditinjau Dari Ekonomi Islam (Studi Kasus
                    Pada Pedagang Di Pasar Sentral Kabupaten Bulukumba).
Pembimbing I :   Dr. H. Abdul Wahab, SE., M.Si
Pembimbing II :   Drs. Thamrin Logawali, MH
Tujuan penelitian ini adalah untuk: 1) mengetahui peran istri dalam upaya 
meningkatkan perekonomian rumah tangga ditinjau dari ekonomi Islam, 2) faktor apa 
saja yang mempengaruhi peran istri dalam dalam upaya meningkatkan perekonomian 
rumah tangga di tinjau dari ekonomi Islam.
Dalam menjawab permasalahan tersebut, penulis menggunakan pendekatan 
kasus sosial dan ekonomi. Penelitian ini tergolong penelitian deskriptif kualitatif, data 
yang dikumpulkan dengan menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Studi kasus pada penelitian ini adalah 7 orang perempuan/istri yang sekaligus 
berperan sebagai pedagang di Pasar Sentral Kabupaten Bulukumba.
Berdasarkan hasil dari pembahasan tentang peran istri dalam dalam upaya 
meningkatkan perekonomian rumah tangga ditinjau dari ekonomi Islam (studi kasus 
pada pedagang di Pasar Sentral Kabupaten Bulukumba), peneliti menemukan 
beberapa kesimpulan sebagai berikut: 1) Peran Istri dalam upaya meningkatkan 
perekonomian sudah dapat dilihat dari peran seorang perempuan (ibu rumah tangga di 
pasar sentral Bulukumba) yang banyak membantu memajukan perekonomian 
keluarga. 2) Peran istri yang bekerja dalam tinjauan ekonomi Islam tidaklah 
bertentangan dengan hukum Islam, dimana seorang istri yang bekerja dianggap 
membantu suami dalam menafkahi anak-anak mereka dan kesemua hal tersebut 
tentunya mendapat izin dan restu suami sebelum melakukan kegiatan perdagangan. 3) 
Faktor-faktor yang mendorong seorang istri untuk bekerja antara lain adalah ekonomi 
keluarga, tingkat pendidikan, tingkat pendapatan suami, jumlah tanggungan keluarga, 
dan jam kerja. Sedangkan kesulitan yang sering kali dihadapi oleh seorang ibu yang 
bekerja diantaranya yaitu faktor internal yakni manajemen waktu, dan faktor 
eksternal seperti dukungan suami, kehadiran anak-anak, masalah pekerjaan, peraturan 
kerja, serta faktor relasional.
Kata Kunci : Peran Istri Dalam Meningkatkan Perekonomian
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Eksistensi istri tidak hanya berdampak terhadap diri dan keluarga, tetapi juga 
sangat berpengaruh terhadap masyarakat, bangsa dan negara. Bahkan kemajuan atau 
kehancuran negeri tergantung pada perempuan. “Perempuan yang terdidik dengan 
baik akan melahirkan generasi yang baik dan memakmurkan negeri.”1
Kesetaraan peran, kedudukan dan tanggung jawab antara laki-laki dan
perempuan atau lebih popular dengan istilah gender, merupakan isu global yang 
melintasi batas Negara, agama dan budaya. Tidak terkecuali di Indonesia dengan 
penduduk mayoritas muslim, isu gender, wacana, konsep, aktualisasi beserta 
kontroversinya masih terus berkembang. Budaya dan agama seringkali dianggap 
sebagai penghambat kesetaraan gender. Begitu pula konsep-konsep yang dianut dan
dipahami dalam Islam dianggap oleh sebagian orang bahkan oleh para aktivis Islam 
sendiri dan kaum feminis sebagai konsep yang tidak sejalan dengan semangat gender.
Salah satu dasar yang sering diangkat untuk menjustifikasi pantangan tersebut 
adalah: “kaum pria adalah Qawamuna atas kaum perempuan” Qawamuna dalam arti 
harfiahnya adalah sebagai “pemimpin, dan dianggap menutup ruang bagi kaum 
perempuan untuk mencapai kesetaraan dalam peran sosialnya dengan laki-laki.”2
                                                          
1 Ayatullah Khomcini, Kedudukan Wanita,(Jakarta: Pustaka Lentera, 2004), h.45
2Muhammad Thalib, Solusi Islami Terhadap Dilema Wanita Karier, (Yogyakarta: Wihdah 
Press, 2003), h.15
1
2Berbagai penelitian tentang peranan istri yang telah dilakukan oleh peneliti 
sebelumnya antara lain peran istri dalam meningkatkan ekonomi keluarga. Peran istri 
dalam pengambilan keputusan dalam keluarga, peran istri dalam partisipasi politik 
serta berbagai peran yang telah dilakukan oleh kaum perempuan. Namun peran kaum 
perempuan hanya sebagian kecil yang dilakukan di ranah publik, hal ini dikarenakan 
pembagian kerja yang telah diatur sedemikian rupa oleh masyarakat sekitar. 
Demikian pula halnya dengan peran perempuan dalam menyampaikan syiar 
Islam, selama ini peran laki-laki dalam menyampaikan syiar Islam atau 
berdakwah dimesjid-mesjid atau acara-acara keagamaan lebih diprioritaskan 
dibandingkan dengan kaum perempuan yang ingin tampil melakukan dakwah 
Islam dan bahkan dikatakan bahwa perempuan yang berdakwah didepan 
umum suaranya merupakan aurat yang harus ditutup atau tidak 
diperdengarkan.3
Peran perempuan dalam konteks berbangsa dan bernegara tidak hanya terlihat 
pada masyarakat perkotaan, tetapi juga ada pada masyarakat pedesaan, dan bahkan 
“penduduk pedalaman yang notabene berlatar belakang pendidikan rendah, dan 
menganut budaya patriarki.”4 Namun demikian, kurang atau tidak tercukupinya 
kebutuhan ekonomi sangat memantik setiap perempuan untuk bersikap responsif, 
yakni berpartisipasi dalam memenuhi kebutuhan dasar. Di sisi lain, sejak kecil para 
perempuan sudah terbiasa membantu tugas dan pekerjaan orang tua mereka. Dewasa 
ini, hal tersebut dikenal dengan sebutan wanita karir, istilah baru yang digunakan 
untuk menyebut perempuan yang bekerja di luar rumah mencari nafkah.
                                                          
3Muhammad Sobary, Menakar Harga Wanita, Wanita Dalam Budaya Dominasi Simbolis dan 
Actual Kaum Lelaki, (Bandung, Mirzan, 1999), h.83
4Patriarki adalah sebuah system sosial yang menempatkan laki-laki sebagai sosok otoritas 
utama yang sentral dalam organisasi sosial.http://id.wikipedia.org/wiki/Patriarki. (03 Oktober 2016).
3Al-Qur’an mengakui adanya perbedaan jenis kelamin (biologis) antara laki-
laki dan perempuan (QS. Ali Imran: 36). Tetapi perbedaan ini tidak berarti 
ketidaksetaraan dalam status jenis kelamin. Sebagai kitab yang progresif, egaliter dan 
humanistik, al-Qur’an memandang sejajar antara laki-laki dan perempuan. Hal ini 
dapat dilihat dalam penggambaran al-Qur’an tentang asal pencipta laki-laki dan 
perempuan dari jenis yang sama (QS. AN-Nisaa’:1). Oleh karena itu “mustahil dari 
jenis yang satu lahir makhluk yang berbeda (tidak sejajar).”5 Dengan demikian laki-
laki dan perempuan memiliki status yang sama (sejajar) dan tidak ada yang lebih 
unggul satu atas lainnya. (QS. Al-Isra’, 17:70) menyatakan:
                      
          
Terjemahnya:
Dan sesungguhnya telah kami muliakan anak-anak Adam, Kami angkut 
mereka di daratan dan di lautan6. Kami beri mereka rezki dari yang baik-baik 
dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan 
makhluk yang telah Kami ciptakan.7
Berdasarkan ayat di atas, dijelaskan bahwa al-Qur’an telah mengangkat 
derajat perempuan menuju singgasana kesetaraan dengan kaum laki-laki. Alasannya, 
pertama sebagaimana ditunjukkan oleh ayat diatas, al-Qur’an memberikan tempat 
yang sangat terhormat kepada seluruh manusia laki-laki maupun perempuan. Kedua, 
                                                          
5Achmad Nasruch Nasucha, Kaum Wanita Dalam Pembelaan Islam, (Semarang, Toha Putra, 
1984), hal.154
6Allah memudahkan bagi anak Adam pengangkutan-pengangkutan di daratan dan di lautan 
untuk memperoleh penghidupan.
7Departemen Agama RI, Al-Qur’an danTerjemahnya (Jakarta: PT.Syamil, 2005), h. 278
4sebagai norma, al-Qur’an membela prinsip-prinsip kesetaraan dalam status dan jenis 
kelamin. Fungsi-fungsi biologis harus dibedakan dari fungsi-fungsi sosial. Dengan 
begitu, posisi kaum laki-laki dianggap sebagai raja di dalam keluarga, masyarakat, 
organisasi, serta di tempat mereka bekerja, dan perempuan sebagai batur (pembantu), 
tetap kukuh dan tak tergoyahkan.8 Dalam agama Islam perempuan dibolehkan bekerja 
selama pekerjaannya itu tidak menyampingkan keluarga, telah dijelaskan dalam kitab 
Al-Qur’an (Al-rijaalu qawwamuna al anisa’). Dalam Al-qur’an dijelaskan bahwa 
“kaum laki-laki memperoleh bagian dari hasil usaha mereka dan kaum perempuan 
memperoleh pula bagian dari usaha mereka.”9 Al-Qur’an menegaskan bahwa laki-
laki dan perempuan sama-sama berhak memperoleh pekerjaan yang layak, sehingga 
mereka juga memperoleh upah kerja yang layak pula.
Berdasarkan uraian penulis terdorong untuk melakukan penelitian dengan 
mengambil judul: “Peran Istri Dalam Upaya Meningkatkan Perekonomian 
Rumah Tangga Ditinjau Dari Ekonomi Islam (Studi Kasus Pada Pedagang Di 
Pasar Sentral Kabupaten Bulukumba)”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latarbelakang sebelumnya, maka yang menjadi 
permasalahan pokok dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana peran istri dalam upaya 
meningkatkan perekonomian rumah tangga ditinjau dari ekonomi Islam (Studi Kasus 
                                                          
8Muhammad Sobary, Menakar Harga Wanita, Wanita Dalam Budaya Dominasi Simbolis dan  
Actual Kaum Lelaki, (Bandung: Mizan, 1999), h. 83
9Departemen Agama RI, Al-Qur’an danTerjemahan (Jakarta: PT.Syamil, 2005), h. 178
5Pada Pedagang Di Pasar Sentral Bulukumba Kabupaten Bulukumba). Sedangkan sub 
masalah yaitu:
1. Bagaimana peran istri dalam upaya peningkatan perekonomian rumah 
tangganya ditinjau dari ekonomi Islam? 
2. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi peran istri dalam upaya meningkatkan
perekonomian rumah tangga ditinjau dari ekonomi Islam? 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah sebelumnya, maka yang menjadi tujuan dalam 
penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui peran istri dalam upaya meningkatkan perekonomian rumah
tangga ditinjau dari ekonomi Islam 
b. Untuk mengetahui faktor-faktor apa yang mempengaruhi peran istri dalam upaya 
meningkatkan perekonomian rumah tangga ditinjau dari ekonomi Islam.
2. Kegunaan Penelitian
Berdasarkan tujuan dalam penelitian ini, maka manfaat yang dapat diberikan 
dalam penelitian ini adalah:
a. Kegunaan Teoritis
Sebagai sarana dalam menambah wawasan dan pengetahuan mengenai peran 
istri dalam pengembangan ekonomi Islam.
6b. Kegunaan Praktis
1) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan oleh Pemerintah 
Kabupaten Bulukumba, khususnya dalam hal pemberdayaan perempuan.
2) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pendalam pengetahuan, sebagai 
referensi dan kontribusi bagi pihak lain yang ingin mengetahui mengenai 
peran istri dalam pengembangan ekonomi.
3) Bagi penulis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi wahana yang 




A. Pengertian Dasar Ekonomi Islam
Ekonomi Islam merupakan ilmu yang mempelajari pelaku ekonomi manusia 
yang perilakunya diatur berdasarkan aturan agama Islam dan didasari dengan tauhid 
sebagaimana dirangkum dalam rukun iman. Dalam buku Islamic Economics yang 
ditulis oleh Veithzal Rivai dan Andi Buhcari menjelaskan bahwa;
Ekonomi Islam adalah ilmu dan aplikasi petunjuk dan aturan syariah yang 
mencegah ketidakadilan dalam memperoleh dan menggunakan sumber daya 
material agar memenuhi kebutuhan manusia dan agar dapat menjalankan 
kewajiban kepada Allah dan masyarakat.10
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa Ekonomi Islam 
adalah “ilmu sosial yang mempelajari masalah-masalah ekonomi masyarakat dalam 
perspektif nilai-nilai Islam.”11
Dari berbagai pengertian Ekonomi Islam, dapat disimpulkan bahwa Ekonomi 
Islam adalah ilmu dan praktek kegiatan ekonomi yang didasarkan pada ajaran Islam 
yang mencakup cara memandang permasalahan ekonomi, menganalisis, dan 
mengajukan alternatif solusi atas berbagai masalah ekonomi untuk mencapai falah. 
Yang dimaksud dengan ajaran Islam adalah ajaran yang sesuai dan tidak bertentangan 
dengan Al-Qur’an dan Sunnah Nabi, yaitu kebahagiaan dunia dan akhirat. Adapun 
                                                          
10Veithzal Rivai dan Andi Buhcari, Islamic Economics, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009). h.19
11Tim Penyusunan Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Gramedia, 2008). 
h. 31
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8dasar bentuk kegiatan ekonomi harus dibangun diatas tiga pondasi, pertama nilai-nilai 
keimanan (tauhid), kedua nilai-nilai Islam (syariah), ketiga nilai-nilai ihsan (etika).
1. Pondasi nilai-nilai keimanan
Fungsi dan wilayah keimanan dalam islam adalah pembenahan dan 
pembinaan hati atau jiwa manusia. Dengan nilai-nilai keimanan jiwa manusia 
dibentuk menjadi jiwa yang memiliki sandaran vertikal yang kokoh kepada Sang 
Khalik untuk tunduk kepada aturan main-Nya dengan penuh kesadaran dan kerelaan. 
Pada kondisi demikian, jiwa manusia akan mampu mempertahankan serta menggali 
fitrah yang diamanahkan pada dirinya dan menempatkan dirinya sebagai hamba 
Allah. Hal ini dijelaskan pada QS.Ar Ruum, 30:30 dibawah ini :
                 
             
Terjemahnya:
"Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; (tetaplah atas) 
fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada 
perubahan pada fitrah Allah, (itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan 
manusia tidak mengetahuinya”.12
Penjelasan ayat, (Maka hadapkanlah) hai Muhammad (wajahmu dengan lurus 
kepada agama Allah) maksudnya cenderungkanlah dirimu kepada agama Allah, yaitu 
dengan cara mengikhlaskan dirimu dan orang-orang yang mengikutimu di dalam 
menjalankan agama-Nya (fitrah Allah) ciptaan-Nya (yang telah menciptakan manusia 
menurut fitrah itu) yakni agama-Nya. Makna yang dimaksud ialah, tetaplah atas fitrah 
                                                          
12Departemen Agama RI, Al-Qur’an danTerjemahan (Jakarta: PT.Syamil, 2005), h. 271
9atau agama Allah. (Tidak ada perubahan pada fitrah Allah) pada agama-Nya. 
Maksudnya janganlah kalian menggantinya, misalnya menyekutukan-Nya. (Itulah 
agama yang lurus) agama tauhid itulah agama yang lurus (tetapi kebanyakan 
manusia) yakni orang-orang kafir Mekkah (tidak mengetahui) ketauhidan atau 
keesaan Allah.
Ketika seluruh kegiatan ekonomi dibangun atas dasar nilai-nilai keimanan 
maka akan berdampak positif terhadap mental dan pemikiran pelaku ekonomi. 
Adapun efek positif itu antara lain:
a. Memiliki niat yang lurus dan visi misi yang besar. 
Dengan nilai keimanan, apapun bentuk ekonomi yang dilakukan akan 
dipandang sebagai bentuk kegiatan ibadah, artinya aktivitas yang diperintahkan 
sebagai ‘abid (hamba) dihadapan Allah, sebagaimana diinformasikan dalam Al-Quran 
bahwa setiap manusia pada awal kejadiannya dibangun sebagai ‘abid Sang Khalik. 
Niat yang lurus dan kuat yang disandarkan kepada Allah SWT dalam bekerja, akan 
menjadi motivasi dan ruh kekuatan dalam setiap bentuk tindakan dan pengambilan 
keputusan. Setiap permasalahan tidak akan disikapi dengan emosional, akan tetapi 
disikapi secara rasional dan diputuskan secara spiritual.
b. Proses kegiatan usaha yang terukur dan terarah
Nilai-nilai keimanan yang bersemayam dalam setiap peribadi, akan 
berdampak psoitif dalam setiap ruang gerak pemikiran dan aktivitas. Kegiatan usaha 
bukan semata-mata diarahkan kepada hasil, akan tetapi lebih memperhatikan cara 
atau proses. Ia akan berusaha menitik beratkan seluruh proses usaha sesuai dengan 
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ketentuan-ketentuan Allah yang dicontohkan oleh rasul-Nya. Apa yang diberikan 
Rasul kepadamu, maka terimalah dan apa yang dilarangnya bagimu, maka 
tinggalkanlah dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah amat keras 
hukumannya.
c. Dalam menilai hasil usaha menggunakan dua sudut pandang yaitu syari’at 
(dunia) dan hakikat (ukhrawi)
Bagi pelaku ekonomi yang menggunakan dua sudut pandang dalam menilai 
hasil sangat penting, karena dalam dunia usaha untung dan rugi dalam kacamata 
materi pasti terjadi, sehingga ketika hasil usaha dianggap rugi sekalipun ia masih 
punya harapan besar dan panjang karena masih ada keuntungan yang bersifat 
ukhrawi. Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah dan 
mendirikan sholat dan menafkahkan sebagian rezki yang Kami anugerahkan kepada 
mereka dengan diam-diam dan terang-terangan, mereka itu mengharapkan perniagaan 
yang tidak akan merugi.
2. Pondasi Syariah
Fungsi syariah dalam agama untuk mengatur dan memelihara aspek-aspek 
lahiriyah umat khususnya, baik yang berkaitan dengan individu, sosial dan 
lingkungan alam, sehingga terwujud keselarasan dan keharmonisan. Bagian 
kehidupan manusia yang diatur oleh syariat adalah aspek ekonomi. Al-quran dan as-
sunnah sebagai sumber dalam ajaran islam banyak memuat prinsip-prinsip mendasar 
dalam melakukan tindakan ekonomi. Diantara prinsip itu adalah sebagai berikut:
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a. Ta’awun (saling membantu)
Manusia adalah makhluk sosial, dalam segala aktivitasnya tidak bisa 
menapikan orang lain termasuk dalam berbagai bentuk kegiatan ekonomi. Dalam 
pandangan islam kegiatan ekonomi termasuk bagian al-bar (kebaikan) dan ibadah, 
sehingga dalam pelaksanaannya diperintahkan untuk bertaawun (saling menolong).
b. Keadilan
Adil dalam pandangan Islam tidak diartikan sama rata, akan tetapi 
pengertiannya adalah menempatkan sesuatu sesuai dengan proporsinya atau hak-
haknya. Sikap adil sangat diperlukan dalam setiap tindakan termasuk dalam tindakan 
berekonomi dengan sikap adil. Setiap orang yang terlibat dalam kegiatan ekonomi 
akan memberikan dan menempatkan hak-haknya dengan benar.
c. Logis dan rasional tidak emosional
Islam adalah ajaran rasional dan senantiasa mengajak kepada umat manusia 
untuk memberdayakan potensi akal dalam mempelajari ayat-ayat Allah, baik ayat 
quraniyah maupun kaumiyah. Sebagai contoh, ketika ingin membangun lembangan 
keuangan Islam di sebuah daerah jangan dilihat hanya penduduknya yang mayoritas 
muslim, akan tetapi harus diperhatikan bagaimana kegiatan usaha apa saja transaksi-
transaksi yang terjadi, dan bagaimana mekanisme pasar yang ada.
d. Profesional 
Seorang muslim diperintahkan oleh Allah untuk bertindak dan berperilaku 
sebagaimana berperilakunya Allah, sebagaimana Rasulullah menyeru kepada 
umatnya, “berakhlaklah kalian sebagaimana akhlak Allah”. Ada beberapa tindakan 
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Allah yang perlu dicontoh, seperti memanagemen jagat raya dengan planning yang 
tepat, ketelitian dan perhitungan yang akurat.
3. Pondasi Ihsan Etika Islam
Fungsi ihsan dalam agama sebagai alat kontrol dan evaluasi terhadap bentuk-
bentuk kegiatan ibadah, sehingga aktivitas manusia akan lebih terarah dan maju. 
Fungsi tersebut selaras dengan defenisinya sendiri yaitu, ketika engkau beribadah 
kepada Allah seolah-olah engkau melihat-Nya, apabila engkau tidak mampu melihat-
Nya maka sesungguhnya Allah melihat (mengontrol) engkau. Ketika tindakan 
ekonomi didasari dengan ihsan maka akan melahirkan sifat-sifat positif dan produktif 
sebagai berikut:
a. Amanah (jujur)
Amanah dalam bahasa arab berdekatan dengan makna iman (percaya) dan 
berasal dari akar kata yang sama yaitu aman.
b. Sabar 
Sabar diartikan sebagai sikap tangguh dalam menghadapi seluruh persoalan 
kehidupan termasuk dalam berekonomi. Adapun efek positif dari sifat sabar, antara 
lain:
1) Segala kendala usaha dinilai sebagai pembelajaran untuk meningkatkan etos 
kerja.
2) Akan siap menghadapi berbagai bentuk kendala usaha dan tidak 
menghindarinya.
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3) Akan mampu mengklarifikasi kendala dan menempatkannya sehingga akan 
mendapatkan solusi yang tepat.
c. Tawakal
Tawakal diartikan sikap mewakilkan atau menyerahkan penih segala hasil 
usaha kepada Allah SWT. Sikap tersebut muncul dari nilai-nilai ihsan.Islam tidak 
melarang pelaku bisnis mendapatkan keuntungan dalam usahanya. Akan tetapi hasil 
usaha yang dilakukan oleh seseorang masih bersifat relatif, bisa untung atau rugi.
d. Qanaah 
Qanaah dalam berekonomi diartikan sebagai sikap efesiensi dan sederhana 
dalam tindakan usaha. Sikap ini terbentuk dari interaksi yang kuat antara hamba 
dengan sang khalik.
e. Wara
Wara dalam berekonomi diartikan sikap berhati-hati dalam seluruh tindakan 
ekonomi.
Ketiga prinsip dasar ekonomi ini tidak dapat dipisahkan satu sama lainnya, 
akan tetapi harus terintegrasi pada setiap diri pelaku ekonomi. Ketika hal ini terwujud 
maka akan tercipta pelaku bisnis professional yang shaleh dan tatanan ekonomi yang 
mapan, sehat, kondusif dan produktif.
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B. Sistem Ekonomi Islam
Sistem adalah istilah yang menunjukkan pada susunan, model, tata letak, 
suatu bangunan.”13 Istilah konstruksi tidak saja digunakan pada bangunan secara 
fisik, namun juga digunakan pada bangunan yang mengarah pada pemikiran dan 
sistem. Misalnya istilah konstruksi dipakai oleh para sosiolog dalam salah satu teori 
konstruksi sosial. Menurut para sosiolog, konstruktivisme terbagi atas 
“konstruktivisme radikal, realisme hipotesis dan biasa.”14 Konstruktivisme radikal 
hanya dapat mengakui apa yang dibentuk oleh pikiran kita. Sedangkan realisme 
hipotesis menganggap pengetahuan adalah hipotesis dari struktur realitas yang 
mendekati realitas dan menuju kepada pengetahuan yang hakiki. Dan konstruktivisme 
biasa memahami pengetahuan sebagai gambaran dari realitas itu.
Sistem ekonomi Islam tentu saja melibatkan banyak unsur, antara lain; 
Negara, masyarakat beserta kebiasaannya dan peraturan. Jadi konstruksi ekonomi 
Islam bukan independen, khusus dalam bingkai ekonomi, namun terikat dan 
bersinggungan langsung dengan variabel lain. Maka sistem ekonomi Islam bersifat 
sistemik karena melibatkan banyak unsur yang membentuk dan mempengaruhi 
penerapan ekonomi Islam tersebut. Sedangkan sistem, menurut Lars Skyttner adalah 
“sekumpulan unsur yang saling berkaitan membentuk satu kesatuan dan saling 
terintegrasi untuk menjalankan berbagai fungsi.”15
                                                          
13 Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2000), h. 3
14Suparno, Filsafat Konstruktivisme dalam Pendidikan, (Yogyakarta; Kanisius, 1997), h. 25
15Lars Skyttner, General Systems Theory; Ideas and Aplications (Singapura: Word Scientific, 
2002), h. 27.
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Menurut West Churchman, sistem adalah serangkaian komponen yang 
dikoordinasikan untuk mencapai serangkaian tujuan. Dengan demikian sebuah 
sistem memiliki tiga karakteristik, yaitu komponen, proses, dan tujuan.
Namun begitu, hal yang paling utama untuk diperhatikan adalah 
komponennya itu sendiri. Sebab proses dan tujuan hanya sebagai pelengkap 
dari sebuah sistem.16
Secara garis besar, sistem ekonomi di dunia hanya tiga, yaitu sistem ekonomi 
Kapitalis, sistem ekonomi Sosialis, dan sistem ekonomi Islam. Sistem ekonomi 
Kapitalisme dan sistem ekonomi Sosialisme tidak dapat bersatu disebabkan oleh 
perbedaan komponen dan sumber komponennya. Dengan demikian untuk melihat 
bentuk sistem ekonomi Islam harus melihat pula komponen dan sumber 
komponennya. Komponen sistem ekonomi Islam adalah “hukum (syariah) dan 
sumber komponennya adalah berasal dari aqidah Islam.”17
Sejauh ini para pemikir ekonomi Islam telah meletakkan dasar-dasar 
bangunan sistem ekonomi Islam, yang meliputi; sumber, prinsip, metode, dan teknik 
pelaksanaannya. Tidak ada perbedaan diantara para pemikir ekonomi Islam bahwa 
sumber ekonomi Islam adalah Al-Qur’an dan Sunnah Rasul, serta apa saja yang 
ditunjuk dari keduanya sebagai sumber hukum, seperti ijma’ dan qiyas. Sedangkan 
prinsip ekonomi Islam telah disepakati pula, antara lain adalah tauhid atau keimanan, 
persaudaraan, kesejahteraan dan keadilan sosial. 
Aplikasi sistem ekonomi Islam ini sebenarnya dalam rangka menciptakan 
keseimbangan kesejahteraan dan keadilan sosial. Hal tersebut secara teknis dilakukan 
                                                          
16Krismiaji, Sistem Informasi Akuntansi, AMP Ykpn, (Yogyakarta: AMP YKPN, 2002), h. 1-
2.
17Taqiyyuddin an Nabhani, Membangun Sistem Ekonomi Alternatif Perspektif Islam, 
Terjemahan Maghfur Wachid, (Surabaya: Risalah Gusti, 1996), hal. 47.
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dengan dua mekanisme, yaitu mekanisme ekonomi dan mekanisme non ekonomi.
Mekanisme ekonomi dijamin pelaksanaannya dengan menetapkan hukum-hukum 
pasar seperti; larangan menimbun, larangan pematokan harga, larangan penipuan 
komoditas, larangan manipulasi harga, larangan riba, dan larangan aktifitas ekonomi 
yang mengedepankan sektor non riil. Sedangkan mekanisme non ekonomi 
dilaksanakan dengan jalan pemberian zakat, hibah, sedekah, dan lain-lainnya. 
Distribusi non ekonomi mencakup pula sejumlah larangan, antara lain larangan tindak 
korupsi, pemberian suap dan hadiah kepada para penguasa yang ujung-ujungnya
menyebabkan penumpukan harta hanya di tangan orang kaya atau pejabat saja. 
Penataan distribusi kekayaan dalam sistem ekonomi Islam tidak hanya dilakukan di 
ujung akibat, namun dalam keseluruhan sistemnya. Islam telah mencegah buruknya 
distribusi kekayaan mulai dari ketentuan kepemilikan individu, umum dan Negara.
Sistem ekonomi Islam juga telah menetapkan mekanisme pengelolaan dari masing-
masing jenis kepemilikan tersebut, selanjutnya baru menetapkan mekanisme 
distribusinya. Demikianlah sistem ekonomi Islam membentuk satu kesatuan gerak 
yang terintegrasi dan terkoneksi dengan berbagai elemen, seperti Negara, masyarakat 
dan individu untuk menciptakan kesjahteraan dan keadilan sosial.
C. Perempuan Dalam Ekonomi Islam
Islam telah memposisikan perempuan di tempat mulia sesuai dengan 
kodratnya. Yusuf Qardhawi pernah mengatakan, “Perempuan memegang peranan 
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penting dalam kehidupan keluarga dan masyarakat”.18 Jadi, mana mungkin keluarga 
dan masyarakat itu baik jika perempuannya tidak baik.
Manusia adalah makhluk hidup yang diantara tabiatnya adalah berfikir dan 
bekerja. Oleh karena itu, Islam menganjurkan kepada pria dan wanita untuk bekerja. 
Pekerjaan merupakan salah satu sarana memperoleh rizki dan sumber kehidupan yang 
layak dan dapat pula bahwa bekerja adalah kewajiban dan kehidupan.19 Secara 
historis, Islam telah menghilangkan kebiasaan buruk kaum Quraish Jahiliah yang 
suka mengubur hidup bayi perempuan karena dianggap sebagai pembawa sial. 
Kemudian muncul sosok-sosok perempuan hebat seperti Ummul Mukminin Khadijah 
yang mendukung dakwah Rasulullah SAW baik secara material maupun spiritual. 
Bahkan, wafatnya Khadijah dan Abu Thalib disebut sebagai “Tahun Kesedihan”.
Siti Khadijah, Istri Nabi Muhammad SAW tumbuh di tengah-tengah keluarga 
yang terpandang dan bergelimang harta, tidak menjadikan Siti Khadijah sebagai 
sosok yang sombong. Justru keistimewaan yang ada pada dirinya membuatnya 
rendah hati. Julukan At-Thahirah tersemat padanya sebagai penghargaan bahwa Siti 
Khadijah adalah sosok yang mampu menjaga kesucian dirinya. Tahun 575 Masehi, 
ibunda Siti Khadijah meninggal dunia. 10 Tahun kemudian ayahnya juga meninggal 
dunia. Menjadi yatim-piatu beserta harta warisan yang berlimpah bagi sebagian 
manusia bisa menjadikan diri terlena dan berfoya-foya. Namun tidak demikian 
                                                          
18Qardhawi, Yusuf, DR. Ijtihad Fi Syariat Al-Islamiyyah (ter. A. Syathori), Jakarta: Bulan 
Bintang, 2013, h. 54.
19Abd. Hamid Mursi, Sumber Daya Manusia yang Produktif, Pendekatan al-Qur’an dan Sain, 
(Jakarta: Gema Insani Press, 1996), h. 35.
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dengan Siti Khadijah. Justru kematian kedua orang tuanya membuatnya tumbuh 
menjadi wanita mandiri. Siti Khadijah melanjutkan tradisi keluarganya sebagai 
pedagang. Tangan dingin Siti Khadijah membuat bisnis keluarganya berkembang 
pesat.
Seperti yang dialami Fatimah Az-Zahra yang menumbuk gandum untuk 
memenuhi kebutuhan sehari-hari. Lalu, ia mengadukan tangannya kasar kepada 
Rasulullah SAW. Namun beliau tidak pernah mengompori Fatimah untuk melawan 
kepada suami atau bahkan menyuruhnya untuk mencari pembantu.Tentu semua ini 
sangat jauh berbeda dengan realitas kehidupan perempuan di dunia Barat, baik itu 
negara Eropa maupun Amerika. Perempuan lebih diidentikkan sebagai makhluk yang 
lemah. Karena itu muncul gerakan kesetaraan gender dan feminism. Mereka 
menuntut persamaan hak antara kaum laki-laki dan perempuan.
Perbedaan peran perempuan dalam konsep Islam dan sekuler memang sangat 
signifikan, karena konsep dasar yang saling bertolak belakang. Peran perempuan 
dalam konsep sekuler selalu berorientasikan pada apa yang bisa dihasilkan dalam 
bentuk materi, seperti pendapatan, keterwakilan perempuan dalam parlemen, dan lain 
sebagainya. Padahal, Islam sangat menghormati perempuan baik sebagai anggota 
keluarga dan anaggota masyarakat. Sebagai keluarga, seorang perempuan memiliki 
peranan penting, yakni melahirkan, mengasuh, dan mendidik anak. Tidak heran ada 
yang mengatakan, “Ibu merupakan sekolah pertama”. Jika anda mempersiapkan 
perempuan dengan baik, maka anda telah mempersiapkan masa depan bangsa dengan 
baik. 
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QS: An-Nisa/4:124 Allah SWT berfirman:
                  
         
Terjemahnya:
“Barangsiapa yang mengerjakan amal-amal shaleh, baik laki-laki maupun wanita 
sedang ia orang yang beriman. Maka mereka itu masuk ke dalam surga dan 
mereka tidak dianiaya walau sedikitpun.”20
Jadi seorang mu’min hendaknya mengerjakan perbuatan atau amal yang 
shaleh dengan disertai iman. Adapun laki-laki dan perempuan mereka mempunyai 
hak yang sama untuk mendapatkan karunia itu. Tidak ada pembedaan antara 
keduanya pahala siapa yang lebih banyak atau berlimpah. Disini menunjukkan bahwa 
wanita memiliki peranan dan tanggung jawab yang sama pentingnya dengan laki-laki.
Islam tidak melarang perempuan menjadi pemimpin, sebagaimana Ratu 
Balqis yang berhasil memimpin negaranya.Ini merupakan bukti bahwa perempuan 
pun bias memimpin. Islam memperbolehkan perempuan memimpin di luar rumah, 
tapi tidak untuk di dalam rumah tangga. Lelaki adalah pemimpin bagi istri dan 
keluarganya tanpa terkecuali.
Jadi, perempuan tidak pernah dilarang untuk maju. Dalam banyak kasus, 
perempuan jauh lebih cerdas dan sukses dibanding laki-laki. Ini membuktikan, tidak 
semua hal bisa di tangani lelaki dan ada sebagiannya yang memang perlu ditangani 
kaum perempuan baik mencakup dunia politik dan lainnya. Dan keterlibatan 
                                                          
20Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Terjemahan. (Jakarta: PT. Syamil Cipta 
Media, 2005), h.313
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perempuan dalam bidang ekonomi merupakan satu contoh yang nyata bahwa 
perempuan lebih maju dan terbuka pikirannya.
D. Perempuan dan Perdagangan 
Adanya ungkapan bahwa wanita adalah tiang Negara yang menunjukkan 
bahwa kedudukan perempuan sangatlah strategis dalam kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa dan bernegara serta tidak ada perdebatan mendasar mengenai hal tersebut. 
Terlepas banyaknya kasus menyangkut perempuan, kita sudah sepatutnya untuk 
mengkonstruksi seideal mungkin dalam sudut pandang yang komprehensif.
Al-Qur’an telah memberikan pandangan terhadap keberadaan dan kedudukan 
perempuan. Islam sangat memberikan kesempatan kepada perempuan untuk 
mengembangkan dirinya sebagai sumber daya manusia di tengah-tengah masyarakat 
dan telah secara jelas mengajarkan adanya persamaan antara manusia laki-laki dan 
perempuan maupun antar bangsa, suku dan keturunan. Islam dengan kitab suci al-
Qur’an dan melalui Rasulullah SAW telah hadir secara ideal dengan gagasan besar 
mengajarkan prinsip dasar kemanusiaan, perlindungan hak asasi manusia dan 
kesederajatan serta mengajarkan setiap muslim untuk bekerja dan berusaha 
memakmurkan dunia, kebebasan mencari rizki sesuai dengan ketentuan dan norma 
syariat agama serta perintah mengerjakan amal shaleh yang bermanfaat bagi orang 
lain. Konsekuensi dari kewajiban ini adalah bahwa setiap manusia berhak untuk 
bekerja mendapatkan perkerjaan.21
                                                          
21Ahmad Nur Fuad, Hak Asasi Manusia dalam Perspektif Islam, (Malang: LPSHAM 
Muhammadiyah Jatim, 2010), h. 24-26.
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Dalam sejarah Islam tercatat adanya perempuan (muslimah) turut berperan 
aktif dan signifikan membangun peradaban, melakukan aktivitas sosial ekonomi, 
politik dan pendidikan serta perjuangan untuk kemaslahatan umat. 
Al-Ghazali dalam bukunya yang mengupas antara lain tentang bagaimana 
sikap Islam terhadap perempuan pada zaman modern dan sejauh mana 
aktivitas sosial seorang perempuan dibolehkan menurut ijtihad fiqih Islam, 
menunjukkan adanya hadits palsu yang mengekang perempuan untuk 
bersekolah dan keluar rumah serta tugas amar ma’ruf dan nabi mungkar 
meliputi kaum laki-laki dan perempuan dengan derajat yang sama.22
Perempuan pekerja yang disamakan artinya dengan pekerja perempuan 
dapat memiliki makna sesuai dengan definisi pekerja seperti disebutkan diatas 
sebagai perempuan yang bekerja. Bekerja sesungguhnya merupakan perwujudan dari 
eksistensi dan aktualisasi diri manusia dalam hidupnya. Manusia, baik laki-laki 
maupun perempuan diciptakan Allah SWT untuk melakukan aktivitas pekerjaannya 
dan merupakan bagian dari amal shaleh. Selain dimaknai sebagai ibadah, dengan 
bekerja maka seseorang akan dapat memenuhi kebutuhan hidupnya, baik secara 
jasmani maupun rohani. Islam mengajarkan adanya kewajiban untuk bekerja 
sekaligus hak untuk mendapatkan pekerjaan yang dapat berlaku baik laki-laki 
maupun perempuan. Manusia dituntut untuk memperjuangkan kebutuhan hidup, 
seperti sandang, pangan, papan dan kesehatan.
Berdasarkan kitab Fiqih, Jamaluddin Muhammad Mahmud menyatakan 
bahwa perempuan dapat bertindak sebagai pembela dan penuntut dalam berbagai 
bidang. Dengan ilmu pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki, perempuan 
                                                          
22Abdullah Abbas, Al-Ghazali Menjawab 100 Soal Keislaman. Diterjemahkan dari Mi’atu 
Su’al An Al-Islam Karya Syaikh Muhammad Al-Ghazali.(Ciputut: Lentera Hati, 2010), h. 716-725.
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mempunyai hak untuk bekerja dan menduduki jabatan tertinggi. Dalam pandangan 
yang lain, bahwa Islam menempatkan laki-laki menjadi pemimpin dalam keluarga 
yang berkewajiban memberi nafkah, tetapi peran perempuan sebagai istri dan ibu 
bagi anak-anaknya untuk membantu ekonomi keluarga tidak bisa dihindari. Bahkan 
di zaman modern sekarang ini, banyak menjadi perempuan karier yang bekerja 
melebihi penghasilan suami. “Secara kodrati, sesungguhnya perempuan mengemban 
tugas utama berkenaan dengsn tugas-tugas reproduksi (hamil, melahirkan, menyusui, 
mengasuh anak)”23 atau berkembang sebagai reproduktif (hamil, melahirkan, 
menyusui, pengasuhan, perawatan fisik dan mental untuk berfungsi dalam struktur 
masyarakat). Realitas bahwa perempuan bekerja disektor publik atau kerja produktif 
yang merupakan sebuah pilihan karena berbagai alasan. Di Arab Saudi, misalnya 
karena faktor ekonomi dan ingin mengimplementasikan ilmunya.
Menurut Zubair, “alasan keketerdesakan ekonomi, selera pasar dan emosi 
tidak mengacu pada otonomi perempuan selaku manusia. Lain halnya karena 
dorongan ingin mengaktualisasikan potensi yang dimilikinya, bukan karena 
tekanan yang lain yang memerlukan kemauan dan kemampuan kualitas untuk 
bersaing secara sehat dengan laki-laki.”24
Tidak bisa dihindari bahwa seiring dengan pesatnya industri banyak sekali 
terserap pekerja perempuan baik di sektor formal maupun informal. Bahkan beberapa 
jenis pekerjaan perempuan didominasikan pekerja perempuan karena umumnya 
                                                          
23Achmad Charris Zubair, “Wanita dalam Transformasi Sosial Budaya: Telaah Peranan 
Strategis dalam Konteks Global”, dalam http://filsafat.ugm.ac.id/downloads/artikel/wanita.pdf, 1 
(Diakses pada tanggal 1 November 2016 jam 09.00).
24Achmad Charris Zubair, “Wanita dalam Transformasi Sosial Budaya: Telaah Peranan 
Strategis dalam Konteks Global”, dalam http://filsafat.ugm.ac.id/downloads/artikel/wanita.pdf, 2 
(Diakses pada tanggal 1 November 2016 jam 10.00).
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mempunyai sifat-sifat seperti; sabar, teliti, mudah diatur atau tidak banyak protes, 
memiliki keterampilan manual dan seringkali bersedia untuk di gaji lebih rendah 
daripada laki-laki.
E. Penelitian Terdahulu
Bersumber dari penelitian sebelumnya yang dilakukan, penulis menemukan 
beberapa yang membahas tentang masalah kontribusi perempuan/semangat kerja 
perempuan dalam perekonomian keluarga, antara lain adalah:
Achmad Mualif dalam skripsinya yang berjudul Pemberdayaan Perempuan 
Melalui Tani oleh Muslimat NU menjelaskan bahwa pemberdayaan perempuan dapat 
dilakukan dibeberapa sektor terutama pertanian, dengan dikembangkan sektor 
pertanian akan berkembang pula sektor-sektor perekonomian yang lainnya. Dari segi 
ekonominya kelompok wanita tani dapat membantu dalam meningkatkan 
perekonomian desa Andongrejo dan anggota kelompok tani dalam kebutuhab sehari-
hari. Selain bermanfaat bagi peningkatan perekonomian masyarakat desa 
Andongrejo, hasil dari pelatihan yang diadakan oleh muslimat NU melalui kelompok 
wanita tani juga mempunyai peranan yang sangat besar bagi kehidupan sosial, yaitu 
para kelompok wanita tani memiliki rasa percaya diri dalam berinteraksi kepada 
masyarakat karena para perempuan kelompok wanita tani memiliki jiwa 
kemandirian.25
                                                          
25Lihat, Acmad Mualif, Pemberdayaan Perempuan melalui Kelompok Wanita Tani Oleh 
Organisasi Muslimat NU, (Yogyakarta: Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora, Prodi Sosiologi, UIN 
Sunan Kalijaga, (2012) skripsi tidak diterbitkan.
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Loveis Rachmawati dalam skripsinya yang berjudul Peranan Perempuan 
Dalam Ekonomi Keluarga Petani di Desa Puro, Kec. Karangmalang, Kab. Sragen 
yaitu menjelaskan tentang perempuan di desa Puro melakukan peran ganda, yaitu 
domestik dan peran publik. Tujuan mereka ialah untuk membantu suami dalam 
memenuhi kebutuhan keluarga dan sebagai bentuk tanggung jawab untuk 
meningkatkan kesejahteraan keluarga. 
Pandangan masyarakat terhadap perempuan bekerja sangat positif asalkan 
tidak menghilangkan kodrat kewanitaannya sebagai seorang ibu yang 
melahirkan dan merawat anak-anaknya.26
Eka Pratiwi yang berjudul Peran Ganda Perempuan studi tentang buruh tani di 
Desa Mulo, Wonosari, Gunung Kidul menjelaskan bahwa berpartisipasi seorang 
perempuan besar adanya. Selain bekerja sebagai ibu rumah tangga, ia juga berperan 
dan ikut berpartisipasi dalam mencari nafkah untuk pemenuhan ekonomi 
keluarganya. Partisipasi seorang istri dalam meningkatkan kesejahteraan dalam 
keluarganya di Desa Mulo diwujudkan dalam tiga perannya baik dalam lingkungan 
rumah tangga, dalam bidang ekonomi dan juga dalam masyarakat. Beban ganda 
perempuan juga dirasakan oleh para perempuan karena mereka memikul tanggung 
jawab yang sangat besar sebagai ibu rumah tangga yang bekerja sebagai buruh tani 
                                                          
26Loveis Rachmawati, Peranan Perempuan Dalam Ekonomi Keluarga Petani di Desa Puro, 
Kec. Karangmalang, Kab. Sragen, (Fakultas Ushuludin, Prodi Sosiologi Agama, UIN Sunan Kalijaga, 
2005), skripsi tidak diterbitka.
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yang tidak mempunyai pembantu rumah tangga. Hal tersebut membuat perempuan 
mengerjakan semua pekerjaan rumah tangganya sendiri sebelum berangkat bekerja.27
F. Kerangka Pikir
Kerangka pikir merupakan gambaran alur penelitian yang akan dilakukan 
nantinya. Dalam hal ini penulis melakukan penelitian dengan tujuan untuk 
mengetahui peran istri dalam pengembangan sistem ekonomi Islam studi kasus pada 
Pedagang di Kawasan Pasar Sentral Bulukumba Kabupaten Bulukumba.
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode pengumpulan data yang 
berupa penelitian kepustakaan dan penelitian lapangan, dan membagi jenis data 
menjadi dua, yakni data kuantitatif, yang diartikan sebagai jenis data yang diperoleh 
yang berlandaskan pada sampel filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, 
analisis data bersifat kuantitatif atau berupa angka-angka statistik, dengan tujuan 
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan serta data kualitatif, dapat diartikan 
sebagai jenis data yang diperoleh dalam bentuk bukan berupa angka-angka.
Adapun sumber data yang digunakan adalah data primer, yakni data yang 
diperoleh dengan jalan mengadakan pengamatan dan wawancara langsung dengan 
sejumlah perempuan yang menjadi subyek penelitian dan data sekunder, yakni data 
yang diperoleh dari dokumen-dokumen yang diteliti berupa laporan tertulis yang 
                                                          
27Lihat, Eka Pratiwi, Peran Ganda Perempuan studi tentang buruh tani di Desa Mulo, 
Wonosari, Gunung Kidul (Fakultas Dakwah, Prodi Pengembangan Masyarakat Islam, UIN Sunan 
Kalijaga, 2012), skripsi tidak diterbitkan.
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berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam proses penelitian nantinya. Dari hasil 
penelitian dan pembahasan nantinya akan ditarik suatu kesimpulan dan memberikan 
saran-saran bagi pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini nantinya. Sehingga 
disini muncullah landasan pada (QS.At-Taubah 10:71) dan (QS.An-Nisa 4:124) yang 
dimana Allah SWT berfirman:
                          
                       
      
Terjemahnya:
Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian mereka 
(adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. mereka menyuruh 
(mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari yang munkar, mendirikan shalat, 
menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan Rasul-Nya. mereka itu 
akan diberi rahmat oleh Allah; Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana. (QS.At-Taubah 10:71)
Dan dilanjutkan dengan ayat (QS.An-Nisa 4:124):
                        
       
Terjemahnya:
Barangsiapa yang mengerjakan amal-amal saleh, baik laki-laki maupun 
wanita sedang ia orang yang beriman, Maka mereka itu masuk ke dalam surga 
dan mereka tidak dianiaya walau sedikitpun.
Untuk lebih jelasnya, berikut gambar kerangka pikir penelitian ini:
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Gambar 2.1. Kerangka Pikir
Landasan:
- QS At-Taubah 10:71








A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Metode Penelitian
Jenis metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif yaitu data 
yang dikumpulkan umumnya berbentuk kata-kata, gambar, dan kebanyakan bukan 
berbentuk angka. Data dimaksud meliputi transkip wawancara, catatan dilapangan, 
foto-foto, dan dokumen pribadi. Termasuk di dalamnya deskripsi mengenai situasi 
wilayah penelitian.
2. Lokasi Penelitian
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, penelitian 
rencananya akan dilaksanakan pada pedagang di Kawasan Pasar Sentral Bulukumba 
Kabupaten Bulukumba.
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian ini termasuk dalam studi kasus sosial dan ekonomi 
yang bertujuan mempelajari secara mendalam mengenai keadaan kehidupan sekarang 
dengan latar belakangnya dalam interaksi dengan lingkungannya dari suatu unit 
sosial, seperti: individu, kelembagaan, komunitas, masyarakat, dan keterbatasannya 




Adapun sumber data yang akan digunakan pada penelitian ini nantinya 
adalah:
1. Data primer, yaitu data yang diperoleh dengan jalan mengadakan pengamatan 
dan wawancara langsung dengan pimpinan dan sejumlah pedagang yang 
menjadi subyek penelitian.
2. Data sekunder, adalah data yang diperoleh dari dokumen-dokumen yang 
diteliti berupa laporan tertulis yang berkaitan dengan masalah yang dibahas 
dalam proses penelitian nantinya.
D. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini, adalah 
sebagai berikut:
1. Penelitian kepustakaan (Library Research)
Mendapat data yang berhubungan langsung dengan penelitian dan dokumen lain 
yang diterbitkan perusahaan.
2. Penelitian lapangan (Field Research)
Mendapat data-data yang berhubungan langsung dengan penelitian, yaitu 
dengan cara mengadakan kegiatan terhadap pengenalan obyek penelitian. Untuk 




Suatu teknik pengumpulan data, yang dimana penelitian dilakukan dengan 
mengamati langsung ataupun tidak langsung (tanpa alat) terhadap gejala obyek yang 
diselidiki.
b. Wawancara
Mengumpulkan informasi dengan mengajukan sejumlah pertanyaan secara 
lisan untuk dijawab secara lisan pula terhadap 7 orang informan yang terdiri dari 
wanita yang berdagang yaitu 2 orang ibu rumah tangga sekaligus berperan sebagai 
pedagang langsung, 2 orang ibu rumah tangga sebagai pedagang tetapi tidak berperan 
langsung sebagai pedagang, dan 3 orang ibu rumah tangga yang membantu ekonomi 
keluarga.
c. Dokumentasi
Suatru cara yang digunakan untuk melihat secara langsung dokumen-
dokumen berhubungan dengan penelitian pada obyek penelitian.
E. Instrument Penelitian
Penelitian dengan pendekatan kualitatif menggunakan instrument penelitian 
berupa pedoman wawancara, dimana proses pengumpulan data menekankan pada 
wawancara mendalam terhadap narasumber/informan untuk mendapatkan 
pemahaman mengenai peran istri dalam meningkatkan upaya perekonomian rumah 
tangga ditinjau dari ekonomi Islam di pasar sentral Bulukumba. Sedangkan untuk 
memperoleh gambaran secara umum di gunakan lembar observasi, guna memperoleh 
gambaran keadaan pedagang perempuan di pasar sentral Bulukumba.
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F. Teknik Pengolahan dan Analisis  Data
a. Teknik Pengolahan
Penelitian menggunakan metode kualitatif dalam menganalisis data. Data 
yang diperoleh melalui wawancara dalam penelitian ini di analisis dengan 
menggunakan analisis kualitatif yaitu dengan cara data yang diperoleh dari hasil 
wawancara dengan informan dideskritifkan secara menyeluruh. Data wawancara 
dalam penelitian adalah sumber data utama yang menjadi bahan analisis data untuk 
menjawab masalah penelitian.
b. Analisis  Data
Analisis data dimulai dengan melakukan wawancara mendalam dengan 
informan. Setelah melakukan wawancara, peneliti membuat transkip hasil wawancara 
dengan cara memutar kembali rekaman wawancara kemudian menuliskan kata-kata 
yang sesuai dengan apa yang ada direkaman tersebut. Setelah penelitimenulis hasil 
wawancara ke dalam trankskip, selanjutnya peneliti membuat reduksi data dengan 
cara abstraksi, yaitu mengambil data yang sesuai dengan konteks penelitian dan 
mengabaikan data yang tidak diperlukan.
G. Pengujian Keabsahan Data
Dalam penelitian ini, data yang telah terkumpul akan diolah dan pengolahan 
data dilakukan dengan triangulasi, reduksi, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
1. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain di luar data sebagai pembanding terhadap data tersebut.
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2. Reduksi yaitu merangkum, memilih hal-hal pokok, dan memfokuskan pada 
hal-hal penting.
3. Penyajian Data
Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah menyajikan data.Data 
disajikan dalam bentuk teks yang bersifat naratif. Data disajikan dengan 
mengelompokkan sesuai dengan sub bab masing-masing.
4. Penarikan Kesimpulan
Setelah data di sajikan, langkah selanjutnya yaitu penarikan kesimpulan. 
Setelah menjabarkan bebagai data yang telah diperoleh, peneliti membuat 
kesimpulan yang merupakan hasil dari suatu penelitian.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Keadaan Geografis dan Iklim Kabupaten Bulukumba
Kabupaten Bulukumba terletak di bagian selatan Jasirah Sulawesi dan 
berjarak kurang lebih 153 km dari ibukota Propinsi Sulawesi Selatan. Secara 
kewilayahan Kabupaten Bulukumba berada pada kondisi empat dimensi, yakni 
dataran tinggi pada kaki gunung Bawakaraeng – Lompobattang, dataran rendah, 
pantai dan laut lepas.
Kabupaten Bulukumba terletak diantara 05°20° – 05°40° LS dan 119°58° -
120°28° BT dengan batas-batas sebagai berikut:
Tabel 4.1
Batas wilayah dan letak astronomis kabupaten Bulukumba









05o 200 Lintang Selatan
1200 280 Bujur Timur
050 400 Lintang Selatan
1190 580 Lintang  Selatan 
Sumber: Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Bulukumba 2016
Luas wilayah Kabupaten Bulukumba sekitar 1.154,7 km2 atau sekitar 2,5 
persen dari luas wilayah Sulawesi Selatan yang meliputi 10 kecamatan dan terbagi ke 
dalam 27 kelurahan dan 103 desa. Ditinjau dari segi luas kecamatan, Gantarang dan 
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Bulukumpa merupakan dua wilayah kecamatan terluas masing-masing seluas 173,5 
km2 dan 171,3 km2 sekitar 30 persen dari luas kabupaten. Kemudian disusul 
kecamatan lainnya dan terkecil adalah kecamatan Ujung Bulu yang merupakan pusat 
kota Kabupaten dengan luas 14,4 km2 atau hanya sekitar 1 persen.
Wilayah Kabupaten Bulukumba hampir 95,4 persen berada pada ketinggian 0 
sampai dengan 1000 meter diatas permukaan laut dengan tingkat kemiringan tanah 
umumnya 0-400. 
Terdapat sekitar 32 aliran sungai yang dapat mengairi sawah seluas 23.365 
Hektar, sehingga merupakan daerah potensi pertanian. Curah hujannya rata-rata 152 
mm/bulan dan rata-rata hari hujan 10 hari per bulan.
2. Pemerintahan
Pemerintah Kabupaten Bulukumba membawahi 10 (sepuluh) kecamatan 
definitif dan terbagi ke dalam 27 kelurahan dan 99 desa. Ke 10 kecamatan tersebut 
adalah:
1. Kecamatan Ujungbulu (Ibukota Kabupaten)
2. Kecamatan Gantaran
3. Kecamatan Kindang








Dari 10 kecamatan tersebut, tujuh di antaranya merupakan daerah pesisir 
sebagai sentra pengembangan pariwisata dan perikanan yaitu Kecamatan Gantarang, 
Kecamatan Ujungbulu, Kecamatan Ujung Loe, Kecamatan Bontobahari, Kecamatan 
Bontotiro, Kecamatan Kajang dan Kecamatan Herlang.
Tiga kecamatan lainnya tergolong sentra pengembangan pertanian dan 
perkebunan, yaitu Kecamatan Kindang, Kecamatan Rilau Ale dan Kecamatan 
Bulukumpa.
Kondisi PNS pemda pada tahun 2016, di Bulukumba terdapat 8.456 
PNS.Sekitar 52 persen dari mereka merupakan pegawai perempuan.
Ditinjau menurut pendidikan, pendidikan PNS lebih baik dibandingkan 
pendidikan pekerja pada umumnya yaitu mereka yang berpendidikan rendah (SD dan 
SLTP sederajat) hanya 3 persen, sementara yang berpendidikan SMA 25 persen dan 
Diploma/Universitas mencapai 72 persen. Dilihat dari kepangkatannya, 38 persen 
PNS bergolongan III, sedangkan PNS Golongan I hanya sebesar 2 persen.
3. Keadaan Demografi
Penduduk Kabupaten Bulukumba tahun 2016 berjumlah 398.531 jiwa yang 
tersebar di 10 (sepuluh) kecamatan.Dari 10 (sepuluh) kecamatan, kecamatan 
Gantarang yang mempunyai jumlah penduduk terbesar yaitu 71.741 jiwa.
Dilihat dari jenis kelamin, penduduk perempuan lebih banyak dari penduduk 
laki–laki yaitu 211.092 jiwa perempuan sedangkan 187.439 jiwa laki-laki. Dengan 
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demikian rasio jenis kelamin (perbandingan laki–laki dengan perempuan) adalah 89, 
yang berarti dalam setiap 100 orang penduduk perempuan terdapat 89 orang 
penduduk laki–laki. Kepadatan penduduk Kabupaten Bulukumba pada tahun 2011 
yaitu 345 orang per km2 yang berarti lebih tinggi 3 orang dibandingkan tahun 
sebelumnya. Kecamatan yang paling padat penduduknya adalah kecamatan Ujung 
Bulu yaitu 3.360 orang per km2. Hal ini terjadi karena kecamatan tersebut merupakan 
ibu kota Kabupaten Bulukumba.
4. Perdagangan
Sektor perdagangan merupakan sektor yang sangat penting didalam 
perputaran roda perekonomian di suatu wilayah. Sektor ini sangat dipengaruhi oleh 
tingat suplai dan permintaan. Perkembangan sektor perdagangan dapat tercermin dari 
salah satu indikator, yaitu banyaknya Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP) yang 
diterbitkan. Di Bulukumba frekuensi dan jumlah usaha perdagangan yang sudah 
memperoleh SIUP terus meningkat dari tahun ketahun. Data 2015 jumlah usaha 
perdagangan yang terdaftar sebanyak 6.399 usaha.
5. Perekonomian
a. Sektor Pertanian
Potensi Pertanian adalah merupakan salah satu potensi unggulan yang 
memberikan konstribusi yang paling besar terhadap perekonomian Kabupaten 
Bulukumba. Tanaman pangan yang sangat potensial adalah tanaman padi dan 
merupakan bahan pangan utama masyarakat. Selain tanaman padi juga terdapat 
tanaman bahan pangan lainnya seperti Jagung, Ubi Kayu, Ubi Jalar, Kacang Tanah, 
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Kacang Ijo dan Kedelai. Selain tanaman pangan, terdapat pula tanaman Holtikultura 
yang mempunyai potensi besar dalam mengangkat pendapatan dan kesejahteraan 
petani. Tanaman hortikultura yang utama seperti: durian, rambutan, duku, langsat, 
mangga, manggis, petai, pisang, nangka, alpukat, nenas, salak, papaya, sukun, jambu 
biji, jambu air, jeruk siam, cabai, Lombok, tomat, terong, ketimun, kacang panjang. 
b. Perkebunan
Potensi tanaman perkebunan juga termasuk potensi unggulan seperti: Kelapa 
Dalam & Hibrida, Kopi Robusta & Arabika, Kakao, Cengkeh, Jambu Mete, Karet, 
Kapas, lada dan vanili. Produksi karet pada tahun 2016 (7.958 ton), kakao (3.075 ton) 
dan kapas (1.924 ton).
c. Perindustrian
Di sektor perindustrian di Kabupaten Bulukumba terdapat 3 (tiga) jenis 
industri besar yang mempunyai produksi berbeda meliputi: industri pengolahan kapas 
(PT. SEKO FAJAR COTTON), pengolahan karet (PT London Sumatera tbk) dan 
pengolahan kayu (PT Palopo Alam Lestari).
B. Keadaan Pasar Sentral Kabupaten Bulukumba
Proses jual beli yang diadakan di pasar, perlu adanya fasilitas yang memadai 
yang mendukung proses tersebut. Sarana pasar atau fasilitas pasar adalah 
perlengkapan yang dimiliki oleh setiap pasar yaitu bangunan seperti kios, los atau 
pelataran yang biasanya ditempati pedagang dalam melakukan kegiatannya.
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Pasar sentral di Kabupaten Bulukumba, fasilitas-fasilitas yang dimiliki berupa 
gedung yang mengelilingi pasar, serta los, kios dan pelataran tertutup yang 
memanjang yang terdapat didalam pasar yang tidak memiliki dinding pemisah. Para 
penjual atau pedagang yang mengadakan kegiatan didalamnya dipisahkan oleh tiang 
penyangga berdasarkan ruang tempat barang yang ada di los tersebut. Pasar Sentral 
Bulukumba memiliki potensi yang cukup besar, bisa dilihat pada tabel dibawah ini :
Tabel 4.2
Jenis dan Jumlah Fasilitas Yang Dimiliki oleh Pasar Sentral Kab. Bulukumba 
2016





Sumber: Kasi Bidang Pendataan DPKD
Tabel 4.3
Jenis Fasilitas dan Tarif Retribusi Pasar Sentral  Kab.Bulukumba 2016
Klasifikasi/Tipe
Pasar
Jenis Bangunan Ukuran Tarif / Hari
1 2 3 5
















2,50 m x 2 m
2 m x 2 m
1,75 m x 1,50 m 













2,75m x 3,5 m
3,50 m x 2,50 m
2,50 x 2 m
2,50 m x 2 m
2 m x 2 m

















Sumber : Perda Tentang Retribusi Pasar, 201628
                                                          




Jumlah Pedagang Dalam Pasar Yang Melakukan Penjualan Barang-
Barang/Jasa Yang Dijadikan Populasi





1. Pakaian jadi 30 10 20
2. Kain 20 5 15
3. Tas 5 2 3
4. Perhiasan perempuan 10 3 7
5. Alat kecantikan/Bedak 10 2 8
6. Tukang jahit pakaian 30 10 20
7. Mainan anak-anak 6 2 4
8. Sepatu/Sandal 10 5 5
9. Pecah belah 20 5 15
10. Barang sampuran 40 10 30
11. Gunting Rambu/Salon 6 4 2
12. Songkok 5 2 3
13. Minyak wangi/farpun 5 4 1
14. Buku Tulis/ATK 7 3 4
15. Rempa-Rempa 25 0 25
16. Pulsa/HP 5 2 3
17. Beras 50 5 45
18. Ikan basa/kering 57 50 7
19. Ikan bakar/masak 3 1 2
20. Sayur-sayuran 70 20 50
21. Ayam potong 20 18 2
22. Daging 25 25 0
23. Warung nasi 10 5 5
24. Warung kopi/minuman 10 5 5
Lanjutan Tabel 4.4:
25. Buah-buahan 52 15 37
26. Kue-kue 37 7 30
27. Coto 10 7 3
28. Sayur masak 3 0 3
29. Bakso/Mie 5 2 3
30. Gorengan 5 2 3
31. Telur 20 5 15
32. Ubi kayu/ubi jalar 30 10- 10
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33. Sukung/Bakara 10 3 7
34. Pisang 35 10 25
35. Pisang hijau 3 1 2
36. Es buah 5 3 2
37. Air  Minum/Galong 5 2 3
38. Plastik 5 2 3
39. Pupuk 5 5 0
40. Racun 5 2 3
41. Bibit Tanaman pertanian 3 2 1
42. Kelapa/Pabrik Kelapa 13 3 10
43. Pabrik Tepung beras/Kopi 5 3 2
Jumlah 735 282 453
Sumber data: Kantor UPTD Pasar Sentral Bulukumba 201629
Berdasarkan  data jumlah pedagang tersebut di atas hanya yang tercantum 
dalam daftar pendataan  UPTD Pasar sentral Bulukmba  sesuai dengan jumlah  
fasilitas yang disiapkan oleh Pemerintah Kabupaten Bulukumba sebanyak 735  Kios, 
Lods dan pelataran,  peneliti tidak mencatat semua anggota (pekerja)   yang ada di 
dalam pasar sentral. Kalau dibandingkan dari data pemilik atau pengguna  Kios, Lods 
dan pelataran sesuai dalam tabel tersebut di atas maka perempuan  lebih banyak 
menjual dari pada laki-laki, perempuan menggunakan tempat jualan sebanyak 453  
atau 62 % dari tempat yang ada yaitu 735, dan laki-laki menempati sebanyak 38%.
C. Peran Istri Sebagai Ibu Rumah Tangga dan Pedagang
Peribahasa berbahasa Arab yaitu, “waktu adalah pedang”. Jika para pedagang 
menyia-nyiakan waktu, maka mereka akan mengalami kerugian yang sangat besar. 
Demikianlah peribahasa yang menggambarkan bagaimana posisi waktu dalam 
kehidupan manusia. Dari peribahasa tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 
                                                          
29Kantor UPTD Pasar Sentral Bulukumba 2016 .
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setidaknya, bagi mereka yang hidup dengan mata pencaharian sebagai pedagang, 
waktu tidak dapat disia-siakan.
Hal berbeda terjadi jika posisi para pedagang juga sebagai ibu rumah tangga. 
Kemungkinan kerugian dapat timbul dari posisi keluarga (pembinaan anak) dan 
kemungkinan lain timbul dari posisi perdagangan (kerugian). Berdasarkan penelitian 
yang dilakukan di Pasar Sentral Bulukumba terhadap tujuh orang informan yang 
berprofesi sebagai pedagang atau karyawan toko, pembagian waktu merupakan hal 
yang penting, atau diperhatikan dalam kehidupan mereka. Ini berlandaskan alasan 
mendasar bahwa Pasar Sentral Bulukumba adalah pusat perdagangan di Kabupaten 
Bulukumba.
Kehidupan ini dapat tergambarkan jika kita dapat “bertahan hidup”. 
Perkembangan akan semua yang menjadi kebutuhan kita seperti makanan, minuman, 
pakaian, materi kepuasan seperti rumah, motor, mobil, adalah sesuatu yang 
diperlukan manusia secara tidak langsung. Keinginan akan pemenuhan kepuasan 
tersebut merupakan sumber dari seseorang melakukan sesuatu pekerjaan.
Keterpaksaan melakukan sesuatu pekerjaan yang dilakukan manusia 
merupakan hasil dari cara bepikir mereka. Baik dan buruk yang mereka lakukan 
adalah hasil dari kesadaran mereka tentang apa yang mereka kerjakan, mulai dari 
Pekerja Sipil, Karyawan Kantor, Penjaga Toko, Tukang Becak, Tukang Ojek, hingga 
pekerja yang mengambil “semua jalan” untuk dapatkan materi pemenuhan hidup 
mereka seperti menjadi pedagang (Wanita Pedagang). Kehidupan  kerja dalam 
pandangan mereka adalah semua pekerjaan sama yang membedakannya hanyalah 
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bidang mereka masing-masing. Sehingga yang menetukan baik kehidupan yang 
dijalani seseorang adalah dengan melihat pekerjaan apa yang mereka kerjakan.
Seperti yang diungkapkan Informan Basma Wati (43 Tahun) kepada peneliti:
“…Ya inilah pekerjaan saya, meskipun hanya menjaga toko sambil isi waktu 
luang, karena kalau pagi pekerjaan rumah selesai, selanjutnya 
menganggurmi lagi, daripada buang waktu, kalau jaga toko kan bisa dapat 
penghasilan sambil bantu-bantu suami…”30
Pernyataan informan tentang kehidupan dan pandangan mereka akan dunia 
kerja memberikan kita kejelasan bahwa mereka juga menyadari apa yang mereka 
lakukan adalah sesuatu hal yang dapat dimengerti, dikarenakan ada ketentuan hidup 
yang mereka harus jalani sebagai ibu rumah tangga dan berkeluarga. Bukan pada 
persoalan tentang aturan saja yang membuat mereka melihat dunia kerjanya yang 
santai dan menyenangkan namun juga hal tentang pemenuhan kebutuhan psikis 
merupakan salah satu hal yang membuat mereka bertahan dalam pekerjaan mereka 
sebagai pedagang.
Kata lain, seseorang akan bekerja setelah mengkaji dengan baik motif dan 
nilai untuk bekerja. Sehingga setiap pekerjaan yang dilakukan seseorang selamanya 
dilandasi oleh suatu keinginan yang lahir akibat dorongan suatu kebutuhan yang ingin 
di penuhi dalam menjalani kehidupan. Mereka (Wanita Pedagang) menyadari 
pentingnya peran ibu dalam berkeluarga, namun bagi mereka hal yang dapat 
memberikan kepuasan dalam hidup adalah terpenuhinya kebutuhan keluarga secara 
                                                          
30Wawancara informan Basma Wati Pertanggal Februari 2017.
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cukup dan menunjang kesejahteraan hidup keluarga mereka. Senada dengan hal ini, 
informan Dg.Cia (35 Tahun) mengatakan kepada peneliti:
“…kita kerja begini bukanji untuk mauki tambah kaya atau apa, saya ini 
punya beberapa orang anak yang masih sekolah semua, sementara kebutuhan 
pembayaran saat sekarang ini sudah sangat mahalmi, belum lagi kebutuhan 
kelengkapan sekolah ditambah lagi keinginan anak yang banyak melihat 
teman-temannya, mau tidak mau kami orang tua harus berusaha bagaimana 
caranya juga melihat anak senang dan bersemangat sekolah sehingga tidak 
malu ketika bergabung dengan teman-temannya yang lain...”31
Pemenuhan kebutuhan yang dipenuhi oleh orang tua terhadap permintaan 
anak-anak mereka, membuat mereka bekerja dan berusaha untuk menjadi orang tua 
yang peduli terhadap anak-anaknya. Beban tersendiri sebagai pedagang juga sebagai 
ibu rumah tangga mereka jalani sebaik-baiknya. Satu hal yang pasti bahwa dalam 
menjalankan profesi mengerti tentang peran seorang istri. Seperti yang dijelaskan 
informan Suriani (37 Tahun) kepada peneliti:
“…ada bagusnya kalau istri juga ikut bekerja, disamping membantu ekonomi 
rumah tangga juga bisa mengikuti perkembangan zaman, dan lebih bagus 
lagi jika ibu rumah tangga yang bekerja bisa menyeimbangkan antara 
kewajiban mengurus rumah tangga dengan pengabdian sama suami, 
termasuk bantu-bantu penghasilan untuk keluarga…”32
Peran sebagai seorang istri tidak mereka lepaskan, dasarnya bahwa mereka 
dapat melakukan dua pekerjaan sekaligus sebagai beban hidup yang mau tidak mau 
mereka harus jalankan. Pandangan akan pekerjaan mereka sebagai perempuan 
pedagang adalah sesuatu hal yang positif. Sesuatu pekerjaan yang menuntut mereka 
sebagai bagian dari keluarga.Istri yang melakukan dan berprofesi sebagai pedagang 
                                                          
31 Wawancara informan Dg. Cia Pertanggal Februari 2017. 
32Wawancara informan Suriani Pertanggal Februari 2017.
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bukan merupakan suatu hal tuntutan hidup, namun mereka bekerja seperti ini hanya 
untuk mencari waktu luang dalam keseharian mereka sebagai ibu rumah tangga.
Hal yang berbeda dijelaskan oleh informan Radiah (37 Tahun) kepada 
peneliti:
“…pekerjaan seperti ini selain dapat tambahan uang belanja juga 
menghibur, karena setelah selesai mengantar anak-anak ke sekolah tidak 
adami lagi kerjaan. Kalau sambil berdagang bisaki dapat uang, banyak juga 
teman dan bagusnya lagi kaerna ada kesibukan untuk mengisi waktu. 
Kadang-kadang kalau capek karena kerjaan dirumah, begitu sampai di toko 
ketemu dengan teman-teman pedagang lainnya, bercerita dan saling 
menegur, rasa capeknya itu hilang…”33
Senada dengan yang dijelaskan informan Hj. Kartini (60 Tahun) memberikan 
tanggapan bahwa:
“…inilah pekerjaan paling santai sebenarnya, kerja beginiki tidak capek jaki, 
karena bisaji diliat, duduk-duduk jaki begini, tunggu pembeli, biasa juga 
mengantuk sendiri jaki di toko, makanya kerja beginika karena santai 
sekali…”34
Dari penyataan informan diatas, bahwa pekerjaan sebagai pedagang 
merupakan pekerjaan yang santai. Pola kerja dan aturan kerja merupakan keputusan 
mereka sendiri, sehingga dalam menjalankan aktifitas profesi, mereka memandang 
bahwa menjadi pedagang adalah sesuatu yang mudah untuk dijalani. Dengan pola 
pembagian waktu yang mudah untuk diatur tersebut memungkinkan pekerjaan yang 
dilakukan di tempat dagang tidak mengganggu tugas seorang Istri tersebut dalam 
membina anaknya.
                                                          
33Wawancara informan Radiah Pertanggal Februari 2017.
34Wawancara informan Hj. Kartini Pertanggal Februari 2017.
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Namun ada juga informan yang memberikan jawaban atau tanggapan yang 
berbeda tentang pandangan mereka mengenai pekerjaan sebagai perempuan 
pedagang. Seperti yang di ungkapkan oleh informan Hj. Roslia (38 Tahun) kepada 
peneliti:
“…sebenarnya susah juga bekerja begini karena biasa belum selesai urus 
anak dirumah, sudah harus buka toko, beruntung kalau misalnya kebetulan 
suami ada di rumah, tapi kalau sudah keluar jugami ke tempat kerjanya, kita 
ini sebagai ibu rumah tangga juga khawatir, misalnya anak-anak di titip ke 
tetangga karena tidak bisa di pastikan keadaannya, dibawa ke toko juga 
kadang-kadang bikin gaduh atau pergi main jauh…”35
Tanggapan yang senada juga seperti yang diberikan informan sebelumnya 
diberikan informan Dg. Bau (30 Tahun) bahwa:
“…susah memang kalau kita kerja begini karena terbagiki waktuta sama 
keluarga, jadi kalau mau ke toko kita layani dulu anak-anakta sama suami 
dirumah, baru langsungki ke toko jaga ini toko...”36
Pernyataan informan diatas menjelaskan tentang menjadi seorang pedagang 
membuat mereka memikul beban tersendiri yang secara langsung menjadi beban 
ganda dalam hidup mereka (menjadi ibu dan seorang pedagang). Kedua informan 
diatas memandang pekerjaan yang dijalani adalah suatu pekerjaan yang susah 
berdasar dari kehidupan mereka.
Menjalani kehidupan dengan beban ganda adalah sesuatu yang sangat susah, 
sehingga pada point ini peneliti memuji mereka sebagai manusia yang penuh dengan 
tanggung jawab, dan menempatkan mereka pada posisi tersendiri dalam pandangan 
peneliti tentang istri secara kodrati. Beban kerja ganda yang mereka pikul adalah satu 
                                                          
35Wawancara informan Hj. Roslia Pertanggal Februari 2017.
36Wawancara informan Dg. Bau Pertanggal Februari 2017.
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hal yang mendasari penulis memuji mereka. Sehingga dalam konteks ini, istri tidak 
lagi dipandang sebagai seseorang yang hanya “diam” dan bekerja di rumah, tanpa 
harus beraktualisasi akan kreatifitas dirinya sebagai manusia yang bisa memberikan 
peran dalam keluarga untuk menunjang perekonomian keluarga.
Selanjutnya informan Radiah (37 Tahun) menjelaskan pandangan tentang 
profesi sebagai perempuan pedagang kepada peneliti :
“…semua gaji sama, bedanya cuma gajinya yang tinggi karena memang 
mereka itu sekolah tinggi, sarjana, sedangkan kami hanya tamat sekolah, ya 
kalo dapat gaji tapi sama semua, karna disini kami juga mendapat upah 
paling sekitar Rp. 1 Juta, selain itu gaji suami juga masih rendah sementara 
biaya sekolah anak saat ini semakin mahal, kebutuhan sehari-hari juga 
semakin banyak…”37
Selanjutnya tanggapan dari informan Radiah dipertegas oleh informan Basma 
Wati (43 Tahun) bahwa:
“…tidak terlalu susahji kalo mau kerja begini, karena kalo kerja beginiki 
tidak lupa jugaji sama keluarga, baru kita inikan ibu-ibu harus tau juga 
bagaimana memang jadi ibu, jangan kalo adami usahata begini, lebih pilihki 
tokota dijaga daripada anakta dijaga…”38
Perempuan pedagang adalah suatu pekerjaan yang mereka pandang tidak 
terlalu susah dan tidak juga terlalu mudah. Peneliti menilai bahwa dalam penjelasan 
informan terdapat pesan bahwa mereka dapat menjalankan profesi mereka sebagai 
pedagang namun tidak melupakan dirinya sebagai seorang ibu, karena bagi mereka 
keluarga adalah suatu hal yang tidak dapat diganti dengan apapun. Pekerjaan yang 
dilakukan oleh mereka dengan tujuan memenuhi kebutuhan hidup mereka yang 
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“kurang”. Pendapatan keluarga yang minim membuat mereka (perempuan dalam 
keluarga) ikut membantu suaminya atau dirinya sendiri dalam pemenuhan kebutuhan 
hidup. Mereka menganggap bahwa pekerjaan tersebut tidak jauh berbeda dengan 
pekerjaan yang dilakukan orang lain, hakekatnya adalah semua pekerjaan yang 
dilakukan manusia merupakan sumber bagi pemenuhan kebutuhan hidup mereka.
Pandangan akan dunia kerja yang mereka jalani membuat mereka me-manage
waktu antara keluarga dan profesi mereka sebagai pedagang. Dalam pengertian 
tertentu peneliti melihat dalam bentuk yang sederhana bahwa mereka dapat membagi 
waktu mereka antara keluarga dan profesi mereka sebagai pedagang. Selanjutnya 
dalam menjelaskan bagaimana perempuan yang bekerja sebagai pedagang membagi 
waktu antara pekerjaan dan status mereka sebagai seorang ibu rumah tangga, maka 
peneliti akan menjelaskan pembagian waktu dengan melihat jawaban dari beberapa 
informan yang sangat beragam tentang peran mereka sebagai seorang ibu dan sebagai 
pedagang.
Dalam wawancara kepada salah seorang informan Hj. Roslia (38 tahun) 
mengenai bagaimana mereka membagi waktu antara berdagang dan mengurus 
keluarga, mengatakan bahwa:  
“…saya tidak begitu repot, kalo sudah selesai masakkanki makanan anak-
anakku kalo pagi, siapkan kopi suami,baru langsung buka toko, kalo belum 
selesai dirumah, tidak keluar-keluar dari rumah, kalo sampema di toko, tidak 
khawatirka juga karena besar-besarmi juga anak-anakku, natauji jalan kesini 
semua…”39
                                                          
39Wawancara informan Hj. Roslia Pertanggal Februari 2017.
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Informan Dg.Cia (35 Tahun) menjelaskan bahwa dalam kehidupannya sebagai 
seorang pedagang, informan juga membagi waktunya dengan memulai pekerjaannya 
sebagai ibu rumah tangga sebelum berangkat dan menjalani profesinya sebagai 
seorang pedagang di Pasar Sentral. Informan menjelaskan kepada peneliti, bahwa:
“…toko ini sudah 15 tahun dibuka, sejak kecil anak-anakku sudah biasa 
memang di toko, dari SD sampenya Mahasiswa selalu ku ajak ke toko kalau 
pulang sekolah atau hari libur, jadi tidak perlu lagi repot atau anak-anak 
merasa asing dengan kondisi ibunya bekerja…”40
Penjelasan diatas menegaskan bahwa anak-anaknya telah diajarkan dan 
membiasakan mereka untuk membantu dirinya dalam menjalankan usaha dagang 
sehingga dirinya tidak lagi terlalu pikirkan apa yang menjadi tanggung jawabnya 
sebagai seorang ibu. Pembagian waktu yang dilakukannya terlihat bahwa pagi hari 
informan menyiapkan segala bentuk keperluan atau kebutuhan anak-anaknya dan 
suami sebelum menjalankan atau memulai profesinya sebagai seorang pedagang. Dan 
hal lain juga berdasar pada anak-anaknya tidak lagi seperti “anak kecil” yang perlu 
untuk dijaga, mereka (anak-anak informan) telah cukup mandiri untuk mengetahui 
dan mengerti apa yang dilakukan atau dikerjakan oleh ibunya.
Pendapat yang berbeda diberikan oleh salah seorang informan yang 
menjelaskan bahwa awalnya dalam memulai usahanya, peran suami sangat besar 
dalam membangun usahanya. Setahun berikutnya, mulailah Hj. Kartini turut andil 
menjalankan usaha penjualan barang yang dimiliki keluarganya. Seperti yang 
diungkapkan oleh informan Hj. Kartini (60 Tahun) kepada peneliti:  
                                                          
40 Wawancara informan Dg. Cia Pertanggal Februari 2017.
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“…dulu saya hanya jaga rumah, karena anak masih kecil, makanya suami 
masih melarang ikut berjualan di toko, tapi begitu anak saya sudah bisa 
dibawa-bawa, barulah saya diberikan izin ikut menjaga toko, bantu-bantu 
suamiku disana…”41
Kehidupan sebagai pedagang yang sekarang dijalani membentuk dirinya tidak 
terlalu dekat dengan kedua anaknya. Persoalan tentang peranan dalam keluarga mulai 
berkurang setelah mengenal dan menjalankan usahanya. Namun tak lepas dari itu, 
peran sebagai seorang ibu masih dijalankan oleh informan.
Pekerjaan sebagai pedagang tidak secara langsung memberikan efek terhadap 
informan. Informan masih mengenal status dan perannya sebagai seorang ibu rumah 
tangga, walaupun kesehariannya dipenuhi dengan kesibukan yang sangat padat. 
Kesibukan yang dijalani oleh informan mulai dari membeli barang (barang dapur) 
dari Makassar, mengorder langsung dari distributor sampai pada tahap analisa 
keuangan usahanya dia lakukan sendiri. Hal-hal inilah (kesibukan) yang membuat 
informan tidak terlalu dekat dengan anak-anaknya.
Diperoleh informasi bahwa kesibukan sebagai perempuan yang mengelola 
usaha secara penuh memberikan efek tersendiri dalam keluarga mereka terutama 
pandangan anak-anak mereka yang lebih dekat dengan sosok ayah (suami). Secara 
sederhana, informan tidak terlalu dekat dengan anak-anaknya karena persoalan tidak 
terlalu banyak meluangkan waktu dengan mereka walaupun ada juga hal-hal yang 
sepantasnya dilakukan oleh seorang ibu tetap dijalankan oleh informan.
                                                          
41Wawancara informan Hj. Kartini Pertanggal Februari 2017.
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Beberapa tanggapan yang cukup berbeda juga diberikan oleh beberapa 
informan Ibu Radiah (37 Tahun) mengatakan, bahwa:
“…pagi itu biasanya makan roti sama susu, sudah jadi rutinitas suami bantu 
mengurus anakku kalo pagi, kalo mauka makan siang atau malam, saya 
jarang memasak dirumah , paling itu saya beli diluar makanan jadi, suami 
juga pengertian, karena begitumi kalo kerja beginiki sibuk sekali, belum paki 
urus barang, belum paki jaga toko, jadi saya itu jarangka dirumah makan 
sama-sama suami dan anak…”42
Peran dalam keluarga sebagai orang tua (ibu), secara tidak langsung 
tergantikan oleh pekerjaan mereka sebagai pedagang. Terlihat bahwa semua masalah 
yang menyangkut usahanya, informan yang mengerjakan semuanya, namun tidak 
juga terlepas oleh bantuan suami jika memang bantuannya diperlukan oleh informan.
Secara tidak langsung pekerjaan yang dijalani informan memberikan efek 
tersendiri yang mempengaruhi kehidupan secara psikis akan status dan perannya 
sebagai istri. Informan tidak lagi memberikan perhatian khusus terhadap anaknya 
dikarenakan waktu dalam kesehariannya dilimpahkan semuanya pada pekerjaan yang 
digelutinya.
Berdasarkan hasil wawancara beberapa informan diatas, menunjukkan 
beberapa fenomena yang terjadi pada seorang ibu rumah tangga yang bekerja. 
Seyogyanya perempuan pekerja khususnya yang berprofesi sebagai pedagang 
hendaknya memiliki kemampuan manajemen waktu yang baik antara pekerjaan dan 
perannya sebagai seorang ibu. Meskipun masih terdapat perempuan pekerja yang 
melalaikan keluarganya namun tidak sedikit pula perempuan yang mampu berperan 
                                                          
42Wawancara informan Radiah Pertanggal Februari 2017.
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ganda dalam keluarga. Inti dari semua pengelolaan agar semua aspek dalam 
kehidupan terpenuhi yaitu seorang ibu rumah tangga harus mampu dan menguasai 
manajemen waktu. Tidak mengesampingkan salah satunya dan tetap mendahulukan 
keluarga karena keluarga merupakan tanggung jawab dan kewajiban seorang ibu.
Walaupun mereka bekerja, kewajiban mengasuh anak, segala aktifitas yang 
berhubungan keluarga tetap mereka jalani, tetapi ada hari-hari khusus yang sangat 
sibuk, seperti hari sabtu dan minggu, mengingat kedua hari tersebut merupakan hari 
libur akhir pekan.
D. Peran Istri Yang Bekerja Ditinjau dari Ekonomi Islam
Pertumbuhan generasi suatu bangsa pertama kali berada di tangan ibu. Di 
tangan ibu pulalah pendidikan anak ditanamkan dari usia dini. Neuman (1990) 
berpendapat bahwa usia 20-22 bulan merupakan masa penting hubungan ibu-anak 
dan pembentukkan diri individu, yang disebut Neuman primal relationship. Para ahli 
social learning berpandangan bahwa apa yang dilakukan oleh ibu terhadap anaknya 
merupakan proses yang diadopsi oleh si anak melalui proses social-modelling. Cara 
ibu mengasuh sangat berperan, apakah dengan kelembutan, kesabaran dan kasih 
sayang ataukah dengan caci maki, kekerasan, dan amarah serta penolakan akan 
membentuk perilaku anak. 
Perbedaan peran istri dalam konsep Islam dan sekuler memang sangat 
signifikan, karena konsep dasar yang saling bertolak belakang. Peran istri dalam 
konsep sekuler selalu berorientasikan pada apa yang bisa dihasilkan dalam bentuk 
materi, seperti pendapatan, keterwakilan perempuan dalam parlemen dan lain 
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sebagainya. Sedangkan dalam Islam sangat menghormati perempuan baik sebagai 
anggota keluarga dan anggota masyarakat, hal tersebut tertera dalam QS. Al-A’raf 
ayat 157:
              
                 
                
             
       
Terjemahnya:
“(yaitu) orang-orang yang mengikut rasul, Nabi yang Ummi yang (namanya) 
mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada di sisi mereka, yang 
menyuruh mereka mengerjakan yang ma’ruf dan melarang mereka dari 
mengerjakan yang mungkar dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan 
mengharamkan bagi mereka segala yang buruk dan membuang bagi mereka 
beban-beban dan belenggu-belenggu yang ada pada mereka. Maka orang-orang 
yang beriman kepadanya memuliakannya, menolongnya dan mengikuti cahaya 
yang terang yang diturunkan kepadanya (Al-Qur’an), mereka itulah orang-orang 
yang beruntung”.43
Berdasarkan kitab Fiqih, Jamaluddin Muhammad Mahmud menyatakan 
bahwa “perempuan dapat bertindak sebagai pembela dan penuntut dalam berbagai 
bidang. Dengan ilmu prngetahuan dan keterampilan yang dimiliki, perempuan 
                                                          
43Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Terjemahan, (Jakarta: PT. Syamil Cipta 
Media,2005) h. 323
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mempunyai hak untuk bekerja dan menduduki jabatan tertinggi.”44 Dalam pandangan 
yang lain, bahwa Islam menempatkan laki-laki menjadi pemimpin dalam keluarga 
yang berkewajiban mencari nafkah, tetapi peran perempuan sebagai seorang istri 
danibu bagi anak-anaknya untuk membantu ekonomi keluarga tidak bisa dihindari.
Bahkan di zaman modern sekarang ini, banyak terjadi istri berkarier yang 
bekerja melebihi penghasilan suami. Secara kodrati, seseungguhnya istri mengemban 
tugas utama berkenaan dengan tugas-tugas reproduksi (hamil, melahirkan, menyusui, 
mengasuh anak) atau bekerja reproduktif (hamil, melahirkan, menyusui, pengasuhan, 
perawatan fisik dan mental untuk berfungsi dalam struktur masyarakat).
Realitas bahwa perempuan bekerja di sector public atau kerja produktif 
merupakan sebuah pilihan karena berbagai alasan. Di Arab Saudi, misalnya karena 
faktor ekonomi dan ingin mengimplementasikan ilmunya.45
Begitu juga di Indonesia, terutama di pedesaan faktor sosial budaya 
berpengaruh terhadap eksistensi istri. Masih terdapat kecenderungan orang tua secara 
diskriminatif memprioritaskan anak laki-laki daripada perempuan melanjutkan 
sekolah ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi serta untuk bekerja mencari nafkah, 
sementara perempuan lebih diarahkan hanya sebagai ibu rumah tangga. Namun 
dibalik ini semua istri yang bekerja tentunya harus mampu menyeimbangkan antara 
                                                          
44M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, 
http://media.isnet.org/islam/Quraish/Membumi/Perempuan.html. (12 Januari 2017)
45Farinia Fianto, Pekerja Perempuan di Dua Negeri Islam, http://www.rahima.or.id/inde, .h. 
1-2 (12 Januari 2017).
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kewajiban dan pekerjaan. Seorang ibu rumah tangga dapat meninggalkan rumah 
dengan izin suami dan setelah urusan keluarga telah dilakukan.
Demikian peran istri dalam keluarga. Istri merupakan benteng utama dalam 
keluarga. Peningkatan kualitas sumber daya manusia dimulai dari peran istri dalam 
memberikan pendidikan kepada anaknya sebagai generasi penerus bangsa dan peran 
istri dalam bidang ekonomi. Pertumbuhan ekonomi akan memacu pertumbuhan 
industri dan peningkatan pemenuhan kebutuhan dan kualitas hidup. Di sektor ini istri 
dapat membantu peningkatan ekonomi keluarga melalui berbagai jalur baik 
kewirausahaan maupun sebagai tenaga kerja yang terdidik.
E. Faktor - faktor yang mendorong Peran Istri Dalam Meningkatkan 
Perekonomian Rumah Tangga
Secara umum, seseorang bekerja sesuai dengan keahlian yang mereka punya. 
Semakin besar kualitas atau tingkat intelektualitas mereka maka semakin tinggi juga 
apa yang mereka peroleh dari pengetahuan yang mereka miliki, hal tersebut dalam 
QS. Az-Zumar ayat 39:
                    
Terjemahnya:
Katakanlah: "Hai kaumku, bekerjalah sesuai dengan keadaanmu, 
Sesungguhnya aku akan bekerja (pula), Maka kelak kamu akan mengetahui.
Sebagaimana ayat di atas, Allah menjelaskan bahwa setiap individu hendaklah 
bekerja sesuai dengan keadaannya masing-masing. Faktor lain diluar faktor ekonomi 
yang menyebabkan semakin banyaknya jumlah perempuan yang bekerja di sektor 
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publik karena munculnya keinginan perempuan untuk bekerja, untuk mengisi waktu, 
untuk kesenangan dan semakin tingginya pendidikan yang dimiliki oleh perempuan 
yang menentukan besarnya pekerjaan yang mereka geluti. Melihat dari kehidupan 
pedagang perempuan maka secara langsung kita bisa mengatakan bahwa pekerjaan 
yang mereka geluti adalah pekerjaan yang memang tidak mengendalkan tingkat 
intelektualitas atau tingkat pendidikan, tapi kekuatan fisik yang berperan dalam 
profesi mereka. Ada juga berdasarkan tingkat ekonomi yang minim untuk pemenuhan 
kebutuhan hidup, faktor lingkungan dan hasil interaksi mereka (pergaulan). Berikut 
faktor-faktor yang mendorong istri menjadi pedagang, diantaranya adalah:
1. Ekonomi Keluarga
Keluarga dapat dikendalikan seperti sebuah kapal yang sedang berlayar. 
Untuk dapat membuat kapal tersebut berlayar baik dan mengarah pada tujuan yang 
telah ditetapkan, bahkan saat badai datang, perlu adanya kerja sama antara para awak 
kapal, termasuk antara nahkoda dan anak buah kapal. Demikian pula dalam keluarga, 
membutuhkan adanya kerja sama antara sang kepala rumah tangga, partner (yaitu 
suami dan istri) dan seluruh anggota keluarga agar tujuan kehidupan keluarga dapat 
tercapai, termasuk dalam persoalan ekonomi.
Persoalan saling lempar tanggung jawab urusan ekonomi dalam sebuah 
keluarga dapat terjadi karena berbagai persoalan sebelumnya, misalnya karena tidak 
adanya kesepakatan antara suami dan istri sejak dari awal pernikahan; atau adanya 
persoalan tak terduga pada sang penanggung jawab keuangan (misalnya kepala 
keluarga di-PHK atau jatuh sakit). Akan tetapi, persoalan juga dapat bersumber dari 
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hal-hal yang sama sekali tidak berhubungan dengan persoalan ekonomi, misalnya 
suami bersikap lepas tangan dari ekonomi keluarga karena menganggap istri telah 
lalai dari kesepakatan terkait perannya dalam rumah tangga dan sebagainya.46
Tabel 4.5








1 Basma Wati Rp. 2.000.000,- Rp. 200.000,- Rp. 1.800.000,-
2 Dg. Cia Rp. 500.000,- Rp. 150.000,- Rp. 350.000,-
3 Suriani Rp. 500.000,- Rp. 100.000,- Rp. 400.000,-
4 Radiah Rp. 2.000.000,- Rp. 250.000,- Rp. 1.750.000,-
5 Hj. Kartini Rp. 2.500.000,- Rp. 1.500.000,- Rp. 1.000.000,-
6 Hj. Roslia Rp. 1.000.000,- Rp. 300.000,- Rp. 700.000,-
7 Dg. Bau Rp. 500.000,- Rp. 200.000,- Rp. 300.000,-
Berdasarkan tabel keadaan ekonomi keluarga di atas yang terdiri dari 
pemasukan dan pengeluaran pedagang setiap hari, dapat digambarkan bahwa ibu 
Basmawati memperoleh pemasukan rata-rata Rp. 2.000.000.- per hari sedangkan 
pengeluaran rata-rata sekitar Rp. 200.000,-  per hari, artinya pendapatan bersih per 
hari dari ibu Basmawati adalah Rp. 1.800.000,- per hari. Dapat disimpulkan dari tabel 
di atas bahwa ibu basmawati memperoleh penghasilan tertinggi dari keseluruhan data 
penghasilan pedagang yang diperoleh oleh peneliti, dan pemasukan pedagang 
                                                          
46Novianti, Lucia P., Masalah Ekonomi Keluarga, Urusan Siapa?, 
http://www.konsultasipsikologi.icbc-indonesia.org/masalah-ekonomi-keluarga-urusan-siapa, (12 Juni 
2014). 
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terendah diperoleh oleh ibu Dg.Cia karena pemasukannya rata-rata hanya Rp. 
500.000,- per hari sedangkan pengeluarannya rata-rata adalah Rp. 150.000,- per hari, 
artinya penghasilan bersih adalah Rp. 350.000 per hari.
Kurang terpenuhinya atau tingginya kebutuhan rumah tangga sering kali 
menjadi alasan bagi seorang istri untuk mencari penghasilan tambahan. Disamping 
untuk membantu suami dalam memenuhi kebutuhan rumah tangga di Kabupaten 
Bulukumba yang memutuskan untuk bekerja di sebabkan oleh pendapatan suami 
yang dirasa kurang cukup untuk memenuhi kebutuhan keluarga.
Partisipasi perempuan bekerja tergantung pada kemampuan suami untuk 
menghasilkan pendapatn, jika pendapaatn suami masih belum msmpu mencukupi 
kebutuhan keluarga, maka istri akan bekerja lebih banyak untuk membantu 
memenuhi kebutuhan rumah tangga. Artinya, ketika jumlah penghasilan keluarga 
sudah relatif besar, maka keputusan keluarga dalam hal ini perempuan menikah untuk 
bekerja menjadi relatif kecil.
2. Tingkat pendidikan
Pendidikan sangatlah penting tidak hanya untuk memahami dan menyadari 
hal tersebut saja. Namun pendidikan juga sangat penting untuk melangkah menuju 
prospek ke depannya, seperti misalnya dalam masalah mata pencaharian, terutama 
dalam pencarian pekerjaan bagi masyarakat. Pendidikan yang tinggi akan 
mempengaruhi mata pencahariannya, semakin tinggi pendidikan maka pekerjaan 





1 Basma Wati Tamat SMA
2 Dg. Cia Tamat SMP
3 Suriani Tamat SMA
4 Radiah Tamat SMP
5 Hj. Kartini SARJANA (S1)
6 Hj. Roslia Tamat SMA
7 Dg. Bau Tamat SD
Tingginya tingkat pendidikan yang dimiliki seorang perempuan menjadi salah 
satu hal yang membuat mereka berfikir untuk bekerja sebagai wujud aplikasi disiplin 
ilmu yang dimiliki. Hal tersebut menjelaskan bahwa semakin tinggi tingkat 
pendidikan yang dimiliki perempuan, maka akan semakin tinggi pula keinginan 
perempuan untuk terjun dalam dunia kerja, yang ditandai dengan semakin tinggi 
jumlah perempuan yang baik sudah menikah atau belum yang terjun dalam dunia 
kerja.
Perbedaan dalam tingkat pendidikan akan membawa perbedaan jumlah 
perempuan yang bekerja. Tingkat pendidikan akan mempengaruhi besarnya jumlah 
pendidikan yang akan diterima oleh para tenaga kerja. Begitu pula bahwa tingkat 
pendidikan memiliki pengaruh positif terhadap keputusan seseorang untuk bekerja. 
Semakin tinggi pendidikan seseorang maka akan menjadikan waktu yang dimiliki 
menjadi mahal, dan keinginan untuk bekerja akan semakin tinggi. Terutama bagi 
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perempuan yang memiliki pendidikan yang tinggi, mereka akan memilih untuk 
bekerja daripada hanya tinggal dirumah untuk mengurus anak dan rumah tangga. 
Rusli (1994: 81), menjelaskan bahwa “pekerjaan merupakan sebuah tuntutan 
kehidupan, di mana bekerja itu mempunyai tujuan sebagai pemenuh dari kebutuhan. 
Pemenuhan kebutuhan ini dilakukan guna mempertahankan kehidupan. Hal ini 
dikarenakan manusia hidup itu memerlukan makanan (pangan), tempat tinggal 
(papan), pakaian (sandang), dan kebutuhan kebutuhan yang lain seperti kesehatan, 
pendidikan dan lain sebagainya. Referensi waktu yang dipakai untuk menilai apakah 
seseorang bekerja atau sedang mencari kerja mempengaruhi besarnya angkatan kerja 
dan partisipasi angkatan kerja, pengangguran, dan perimbangan antar sektor dari 
penduduk yang tergolong angkatan kerja.”47
3. Tingkat pendapatan suami
Tabel 4.7




1 Basma Wati Rp. 3.000.000,-
2 Dg. Cia Rp. 2.000.000,-
3 Suriani Rp. 5.000.000,-
4 Radiah Rp. 3.000.000,-
5 Hj. Kartini Rp. 2.000.000,-
6 Hj. Roslia Rp. 2.000.000,-
7 Dg. Bau Rp. 2.000.000,-
                                                          
47 Rusli, Said, Pengantar Ilmu Kependudukan, (LP3ES: Jakarta), 1984.
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Berdasarkan tabel di atas yang memiliki pendapatan suami tertinggi adalah 
ibu Suriani, sedangkan informan yang lain memiliki pendapatan suami yang secara 
umum hampir sama yang secara ekonomi menuntut ibu/informan untuk bekerja 
mencari penghasilan tambahan dalam menopang kebutuhan ekonomi keluarga.
Pendapatan keluarga, khususnya tingkat pendapatan suami sangat memegang 
peranan penting dalam keputusan perempuan untuk masuk dalam pasar tenaga kerja. 
Hal ini juga menjelaskan bahwa ibu rumah tangga di Kabupaten Bulukumba yang 
memutuskan bekerja disebabkan oleh pendapatan suami yang dirasa belum cukup 
untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Partisipasi perempuan bekerja tergantung pada 
kemampuan suami untuk menghasilkan pendapatan, jika pendapatan suami masih 
belum mampu mencukupi kebutuhan keluarga, maka istri akan bekerja lebih banyak 
untuk membantu memenuhi kebutuhan rumah tangga.






1 Basma Wati 4
2 Dg. Cia 5
3 Suriani 4
4 Radiah 5
5 Hj. Kartini 7
6 Hj. Roslia 4
7 Dg. Bau 4
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Berdasarkan Tabel di atas ibu Hj. Kartini memiliki Tanggungan yang paling 
banyak yakni 7 (tujuh) orang sedangkan ibu ibu yang lain memiliki tanggungan yang 
kurang lebih sama yakni hanya di antara 4 atau 5 orang yang menjadi tanggungan 
keluarga.
Jumlah tanggungan keluarga dapat menjadi salah satu alasan tenaga kerja 
perempuan memutuskan untuk bekerja atau tetap berada di rumah. Semakin banyak 
jumlah tanggungan keluarga, maka semakin tinggi curahan waktu perempuan untuk 
bekerja. Dari sini dapat dikatakan bahwa jumlah tanggungan keluarga berpengaruh 
terhadap keputusan perempuan untuk bekerja, dimana semakin bertambahnya jumlah 
tanggungan keluarga, maka prohabilitas perempuan untuk bekerja juga akan semakin 
besar. Shamsiah (2002), menjelaskan bahwa “tanggungan keluarga merupakan salah 
satu faktor penyebab wanita secara sukarela mengambil keputusan untuk keluar 
rumah bekerja bagi mendapatkan pendapatan lebih bagi keluarganya agar kebutuhan 
hidup keluarganya terpenuhi.”48 Adapun yang dimaksud dengan tanggungan keluarga 
secara umum dapat diartikan sebagai angka yang menunjukkan banyaknya penduduk 
pada usia tidak produktif (0-14 tahun dan > 65 tahun) yang harus ditanggung oleh 
setiap 100 penduduk usia produktif (BPS Jateng, 2004: 4).49
                                                          
48 Shamsiah, 2002, Dilema Wanita Berkahwin Yang Berkerjaya: Satu Perbincangan Menurut 
Syariah,http://ikim.gov.my/v5/index.php?lg=1&opt=com_article&grp=2&sec=&key=713&cmd=resea
ll(wanita, (Diakses pada tanggal 22 Mei 2008).
49 Purwanti, Endang, Pengaruh Jumlah Tanggungan Keluarga, Pendapatan Terhadap 
Partisipasi Kerja Tenaga Kerja Wanita Pada Industri Kerupuk Kedelai Di Tuntang, Kab Semarang, 
(STIE AMA Salatiga), skripsi tidak diterbitkan.
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5. Jam kerja
Jam kerja adalah waktu untuk melakukan pekerjaan, dapat dilaksanakan siang 
hari dan/atau malam hari. Jam Kerja bagi para pekerja di sektor swasta diatur dalam 
Undang-Undang No.13 tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan, khususnya pasal 77 
sampai dengan pasal 85. Pasal 77 ayat 1, Undang-Undang No.13/2003 mewajibkan 
setiap pengusaha untuk melaksanakan ketentuan jam kerja. Ketentuan jam kerja ini 
telah diatur dalam 2 sistem seperti yang telas disebutkan diatas yaitu:
- 7 jam kerja dalam 1 hari atau 40 jam kerja dalam 1 minggu untuk 6 hari kerja 
dalam 1 minggu; atau
- 8 jam kerja dalam 1 hari atau 40 jam kerja dalam 1 minggu untuk 5 hari kerja 
dalam 1 minggu.
Pada kedua sistem jam kerja tersebut juga diberikan batasan jam kerja yaitu 
40 (empat puluh) jam dalam 1 (satu) minggu. Apabila melebihi dari ketentuan waktu 
kerja tersebut, maka waktu kerja biasa dianggap masuk sebagai waktu kerja lembur 
sehingga pekerja/buruh berhak atas upah lembur. Akan tetapi, ketentuan waktu kerja 
tersebut tidak berlaku bagi sektor usaha atau pekerjaan tertentu seperti misalnya 
pekerjaan di pengeboran minyak lepas pantai, sopir angkutan jarak jauh, penerbangan 
jarak jauh, pekerjaan di kapal (laut), atau penebangan hutan. Ada pula pekerjaan-
pekerjaan tertentu yang harus dijalankan terus-menerus, termasuk pada hari libur 
resmi (Pasal 85 ayat 2 UNDANG-UNDANG No.13/2003). Pekerjaan yang terus-
menerus ini kemudian diatur dalam Kepmenakertrans No. Kep-233/Men/2003 Tahun 
2003 tentang jenis dan sifat pekerjaan yang dijalankan secara terus menerus, dan 
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dalam penerapannya tentu pekerjaan yang dijalankan terus-menerus ini dijalankan 
dengan pembagian waktu kerja ke dalam shift-shift.50
Lamanya orang yang bekerja dalam setiap minggunya akan mempengaruhi 
besarnya minat untuk bekerja. Besarnya jam kerja yang dicurahkan masing-masing 
angkatan kerja berbeda-beda, adanya bekerja penuh adapula yang bekerja paruh 
waktu. Jam kerja memiliki peranan yang penting bagi perempuan yang telah menikah 
untuk masuk dalam pasar tenaga kerja maupun tidak.
Dimana adanya peran ganda istri untuk mengurus rumah tangga, anak dan 
keluarga yang akan memberikan tanggung jawab kepada istri sebelum memutuskan 
untuk bekerja. Ketika perempuan menikah memiliki banyak jumlah tanggungan 
keluarga dan tingkat pendapatan suami masih rendah, maka perempuan menikah 
bersedia bekerja walaupun dengan jam kerja yang tinggi. Hal ini dilakukan untuk 
membantu perekonomian dan kebutuhan keluarga.
Tabel 4.9
Jumlah Jam Kerja Per Minggu
No. Nama
Jumlah 
Jam Kerja Per Minggu
1 Basma Wati 25 jam
2 Dg. Cia 40 jam
3 Suriani 30 jam
4 Radiah 35 jam
5 Hj. Kartini 40 jam
6 Hj. Roslia 30 jam
7 Dg. Bau 35 jam
                                                          
50 Indonesia, Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Tenaga Kerja, dalam 
http://www.gajimu.com/main/pekerjaan-yanglayak/kompensasi/jam-kerja. 
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Peran ganda yang tidak mudah dijalankan oleh perempuan bekerja yang telah 
menikah ini dapat menimbulkan konflik. Adapun kesulitan-kesulitan yang dihadapi 
seorang istri dalam berperan ganda yaitu bekerja dan mengatur rumah tangga akan 
diuraikan sebagai berikut:
a. Faktor Internal (persoalan yang timbul dalam diri pribadi ibu tersebut)
Stress akibat tuntutan bekerja untuk memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga 
(lelah secara psikis), tekanan yang timbul akibat peran ganda itu sendiri (kemampuan 
manajemen waktu dan rumah tangga merupakan kesulitan yang paling sering 
dihadapi oleh para ibu bekerja), pekerjaan terkadang sangat berat, suami dan anak-
anak merasa “kurang dapat perhatian”.
Kemampuan manajemen waktu dan rumah tangga merupakan salah satu 
kesulitan paling sering dihadapi oleh para ibu bekerja. Mereka harus mampu 
memainkan peran sebaik mungkin baik ditempat kerja maupun di dalam rumah. 
Mereka sadar, mereka harus menjadi ibu yang sabar dan bijaksana untuk anak-
anaknya serta menjadi istri yang baik bagi suami serta menjadi ibu rumah tangga 
yang bertanggung jawab atas keperluan urusan rumah tangga.
Di tempat kerja mereka harus mempunyai tanggung jawab atas apa yang 
dikerjakan dan dipercayakan padanya. Sementara itu, dari dalam diri merekapun 
sudah ada keinginan ideal untuk berhasil melaksanakan kedua peran tersebut secara 
seimbang. Namun kenyataan, di lapangan tersebut sulit dicapai karena adanya 
beberapa faktor misalnya pekerjaan keduanya sangat berat, sedangkan suami di 
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Dukungan suami diartikan sebagai sikap-sikap penuh pengertian yang 
ditunjukkan dalam bentuk kerjasama yang positif, ikut membantu 
menyelesaikan pekerjaan rumah tangga, membantu mengurus anak-anak 
serta memberikan dukungan moral dan emosional terhadap karier atau 
pekerjaan istrinya.
2. Kehadiran anak
Anak-anak menuntut perhatian seorang ibu disaat waktu pulang kerja yang 
dimana saat tersebut sang ibu di hinggapi oleh rasa lelah setelah seharian 
berdagang. 
3. Masalah pekerjaan
Seringkali kondisi tempat kerja yang kurang nyaman saat bekerja, seperti 
teman yang tiba-tiba berubah dan kondisi pasar yang sepi, terkadang 
membuat ibu bekerja merasa khawatir jika dalam sehari dagangannya tidak 
ada yang terjual. Hal tersebut tentunya berpengaruh pada psikologi ibu 
seperti merasa jengkel dan pesimis.
4. Peraturan kerja 
Waktu kerja yang panjang, ketidaknyamanan psikologis yang dialami akibat 
dari problema sosial-politis di tempat kerja.
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c. Faktor relasional
Kurangnya waktu interaksi suami atau istri akibat sedikitnya waktu bersama 





Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa:
1. Peran Istri dalam meningkatkan perekonomian sudah dapat terlihat dari peran 
seorang perempuan (ibu rumah tangga di pasar sentral Bulukumba) yang 
banyak membantu memajukan perekonomian keluarga.
2. Peran Istri yang bekerja dalam tinjauan ekonomi Islam tidaklah bertentangan 
dengan hukum islam, dimana seorang istri yang bekerja dianggap membantu 
suami dan salah satu wujud bakti membantu suami dalam menafkahi anak-
anak mereka. Yang dimana hal tersebut mendapat izin dan restu suami 
sebelum melakukan kegiatan perdagangan.
3. Faktor-faktor yang mendorong seorang istri untuk bekerja antara lain adalah
ekonomi keluarga, tingkat pendidikan, tingkat pendapatan suami, jumlah 
tanggungan keluarga, jam kerja. Sedangkan kesulitan yang sering kali 
dihadapi oleh seorang ibu yang bekerja diantaranya yaitu faktor internal yakni 
manajemen waktu, dan faktor eksternal seperti dukungan suami, kehadiran 
anak-anak, masalah pekerjaan, peraturan kerja, serta faktor relasional. 
B. Saran
1. Diperbolehkannya seorang perempuan sebagai istri untuk bekerja pada sektor 
publik, selama itu tidak menjadikannya lupa dan mengabaikan perannya 
68
69
dalam memelihara norma-norma agama, adat dan susila, serta dapat 
memenuhi syarat-syarat dan etika istri yang bekerja di luar rumah.
2. Untuk peneliti berikutnya hendaknya bisa melihat kedudukan dan peran 
perempuan (istri) dari sisi yang berbeda, karena dalam penelitian ini penyusun 
hanya memaparkan tanggapan masyarakat mengenai peran perempuan dan 
dari sisi pertautannya dengan hukum Islam saja, mungkin bisa dikembangkan 
sehingga lebih jelas lagi.
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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN INFORMAN
No. Pedoman Wawancara
1 Berapa usia ibu?
2 Sudah berapa lama ibu berdagang?
3 Apa yang mendasari sehingga ibu memilih untuk bekerja?
4 Bagaimana ibu membagi waktu antara mengurus keluarga dan berdagang?
5
Bagaimana tanggapan ibu mengenai penghasilan yang ibu terima dalam 
kegiatan berdagang sehari-hari?
6 Apakah ibu mendapat izin dari suami untuk bekerja?
7 Apakah ibu merasa kegiatan berdagang ini memberikan manfaat?
BIODATA INFORMAN
No. Informan Umur Periode Menempati Keterangan
1 Basma wati 43
tahun
1/1/2017 - 31/12/17 Wanita pedagang sekaligus Ibu rumah tangga, 
Suami (AM, 45 tahun) dan mempunyai 2 
orang anak (RA, 8 tahun), (HA, 6 tahun). 
Informan mulai membuka usaha dagangan 
pada tahun 2010. Saat itu, peranan suaminya 
yang paling dominan dalam mengurus segala 
keperluan administrasi usahanya.
2 Dg. Cia 35
tahun
1/1/2017 - 31/12/18 Seorang karyawan toko di salah satu usaha 
dagang Pasar Sentral, toko yang dimiliki oleh 




1/1/2017 - 31/12/19 Informan yang bekerja sebagai seorang 
Penjahit memiliki dua orang anak yang masih 
berumur 5 dan 2 tahun. Suaminya bekerja 




1/1/2017 - 31/12/20 Pedagang dimulai sejak tahun 2000. 
Pekerjaan yang dimulai dari usaha suaminya 
kini telah dijalankan penuh olehnya. Informan 
telah memiliki 3 orang anak, yang keduanya 
masih siswa di tingkat sekolah dasar (kelas 4 
dan 6 SD), dan yang pertama masih duduk 
dibangku kelas 3 SMP.
5 Hj. Kartini 60
tahun
1/1/2017 - 31/12/21 Informan merupakan Ibu rumah tangga yang 
sekaligus berperan langsung sebagai 
Pedagang. Hj. Kartini bekerja membantu 
suaminya di toko yang menjual bahan dapur 
sejak tahun 1986 pada saat anaknya sudah 
bisa dibawa-bawa.
6 Hj. Roslia 38
tahun
1/1/2017 - 31/12/22 Seorang pekerja di salah satu toko pakaian di 
sentral. Informan merupakan pekerja yang 
telah menjalani hidupnya sebagai karyawan 
toko sejak tahun 2005. Memiliki 2 orang anak 
yang berumur 13 dan 15 tahun. Suaminya 
bekerja sebagai supir angkutan umum 
perkotaan.
7 Dg. Bau 30
tahun
1/1/2017 - 31/12/23 Seorang karyawan toko di salah satu usaha 
dagang Pasar Sentral yang menjual bahan 
campuran, mempunyai dua anak yaitu (15 
tahun) yang masih berstatus sebagai pelajar, 
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